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ABSTRAK 

Riza Nurdiana,(2022): Penerapan Strategi Numbered Heads Together untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa 

pada Mata Pelajaran Tema Peduli terhadap 

Mahluk Hidup Kelas IV MI Azzahidin Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan kerjasama siswa 

melalui penerapan strategi numbered heads together di kelas IV MI Azzahidin 

Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kerjasama siswa, 

diketahui dari beberapa hal diantaranya, Dari siswa hanya 6 orang siswa yang 

komunikasi, Dari 15 orang siswa hanya 5 orang siswa yang mampu kontribusi 

dalam kelompok,dan dari 15 orang siswa hanya 7 orang siswa mengormati 

perbedaan individu,dari 15 orang terdapat 8 orang siswa yang berpartisipasi 

dengan memberikan tugas dan dari 15 orang siswa menyelesaikan tugas tepat 

waktu. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, Subjek penelitian ini 

adalah siswa dan guru. Objek dalam penelitian ini adalah strategi numbered heads 

together dan kemampuan kerjasama siswa. Penelitian ini dilakukan dua siklus, 

setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data adalah 

observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data adalah analisis 

kuantitatif dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan 

kerjasama siswa pada tema sebelum tindakan hanya 38,93% atau berada pada 

kategori kurang baik. Setelah dilakukan tindakan kerjasama siswa pada siklus I 

meningkat menjadi 58,34% dengan kategori cukup baik, dan pada siklus II 

keterampilan kerjasama siswa menjadi 79,16% dengan kategori baik.Dapat 

diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi numbered heads together dapat 

meningkatkan kerjasama siswa pada mata pelajaran tema di kelas IV MI 

Azzahidin Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Kerjasama Siswa, Numbered Heads Together 0. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Abad 21 merupakan pendidikan yang berlandasan pada 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan pendapat tersebut Greenstein, 

menyatakan bahwa siswa yang hidup pada abad 21 harus menguasai keilmuan, 

berketerampilan metakognitif, mampu berfikir kritis dan kreatif, serta bisa 

berkomunikasi atau berkolaborasi yang efektif, keadaan ini menggambarkan 

adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Oleh karena itu, 

pemerintah merancang pembelajaran abad 21 melalui kurikulum 2013 yang 

berbasis pada siswa.guru sebagai kesenjangan tangan dari pemerintah 

disekolah menerapkan abad ke 21. Adapun kemampuan 4C menurut Anies 

(Danial dan Sepe, keterampilan 4C wajib dikuasai dan dimiliki oleh setiap 

pesrta didik berguna menghadapi tantangan abad 21. Adapun kemampuan 4C 

menurut Anies Baswedan sebagai berikut: 

1. Critical thinking (berfikir kritis) yaitu kemampuan siswa dalam berfikir 

kritis berupa bernalar, mengungkapkan, menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah.  

2. Communication (komunikasi) yaitu bentuk nyata keberhasilan pendidikan 

dengan adanya komunikasi yang baik dari para pelaku pendidikan demi 

peningkatan kualitas pendidikan. 

3. Collaboration (kolaborasi) yaitu mampu bekerjasama, saling bersinergi 

dengan berbagai pihak dan bertanggung jawab dengan dirinya 

sendiri,masyarakat dan lingkungan. 
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4. Creativity (kreativitas) yaitu kemampuan untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru.kreativitas peserta didik perlu diasah setiap hari agar 

menghasilkan terobosan atau inovasi baru bagi pendidikan. 

Penerapan 4C dalam pembelajaran kurikulum 2013 jika benar-benar 

dilakukan di sekolah akan memberikan dampak yang luar biasa bagi generasi 

penerus bangsa untuk menghadapi tantangan hidup abad 21. 
1
 

Menurut Charles Horton Cooley kerjasama timbul apabila seseorang 

menyadari bahwa mereka yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan 

dan pengadilan terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan yang sama 

dan adanya organisasi fakta yang paling penting dalam kerjasama yang 

berguna. Kerjasama memberikan manfaat bagi setiap individu dan 

kelompok.berdasarkan pendekatan yang diterapkan.
2
Kerjasama juga diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak 

untuk mencapai tujuan bersama.
3
 

Hasil observasi yang dilakukan dikelas IV MI Azzahidin Pekanbaru 

bersama guru kelas. Penulis memperoleh data melalui observasi yaitu dari 15 

peserta didik yang ada didalam kelas IV hanya 5 peserta didik yang mampu 

bekerjasama  pada saat proses pembelajaran kelompok. Sedangkan 10 peserta 

didik yang belum mampu menunjukkan sikap kerjasama dengan teman pada 

saat pembelajaran kelompok berlangsung, mereka hanya sibuk mengganggu 

teman, siswa masih sulit untuk berkolaborasi antar sesama teman, siswa 

                                                             
1
 Danil dan Sepe, menyongsong Transformasi Pendidikan Abad 21. hlm 1 

2
 Abdulsyani, Skemaika, Teori dan Terapan.( jakarta:Bumi Aksara.2012) hlm 74 

3
 W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta:Balai Pustaka, 

1985.h.492 
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banyak yang bermain dan tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan di 

depan dan tidak hanya siswa yang saling mengeluarkan pendapat antar sesama 

teman di kelas. 

Faktanya dilapangan kemampuan kerjasama siswa anak sekolah MI 

masih tergolong rendah sebagaimana hasil tes awal yang peneliti lakukan pada 

kelas IV MI Azzahidin Pekanbaru. rendahnya kemampuan kerjasama siswa 

tampak dari hasil belajar mereka dalam menjawab soal tes kemampuan 

kerjasama pada mata tema peduli terhadap makhluk hidup. hal ini terlihat dari 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 15 orang siswa hanya 6 orang (40%) siswa yang komunikasi 

2. Dari 15 orang siswa hanya 5 orang (33%) siswa yang mampu kontribusi 

dalam kelompok 

3. Dari 15 orang siswa hanya 7 orang (46%) siswa menghormati perbedaan  

individu . 

4. Dari 15 orang siswa, terdapat 8 orang siswa (53%) siswa yang 

berpartisipasi dengan memberikan tugas. 

5. Dari 15 orang siswa, terdapat 9 orang (60%) siswa menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 

Penyebabnya adalah  menunjukkan bahwa kerjasama siswa rendah, ini 

menarik perhatian peneliti dan bermaksud untuk memperbaiki kondisi 

pembelajaran tersebut dengan meningkatkan kerjasama siswa. proses 

pembelajaran seharusnya tertuju pada siswa, terutama kegiatan siswa dalam 

diskusi yang menunjukkan kerjasama siswa. dapat melatih siswa dalam proses 
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pembagian tugas dan tanggung jawan dalam seuah kelompok dan diharapkan 

siswa belajar kerjasama dan berpartisipasi dalam suatu diskusi, sehingga 

kerjasama siswa itu meningkat. 

Siswa merupakan objek utama dalam suatu pembelajaran, siswa dapat 

mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan serta 

minatnya dalam belajar. Dalam hal ini, tugas dari seorang guru adalah sebagai 

fasilitator dan mediator yang membantu agar proses belajar siswa berjalan 

dengan baik.Guru harus menyediakan pengalaman belajar siswa berjalan 

dengan kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa. Agar siswa mampu 

mengekspresiasikan gagasan dan argumentasinya untuk merangsang siswa 

berpikir secara produktif.Selain itu, guru monitor dan mnegevaluasikan sejauh 

mana perkembangan belajar siswa tersebut. 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mengkondisikan siswa untuk 

berfikir bersama secara berkelompok di mana masing-masing siswa diberi 

nomor dan memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab permasalahan 

yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara acak.
4
  

Selain itu, Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together menekankan siswa agar dapat memberikan pendapat, menerima 

gagasan orang lain, menyatukan pendapat, bekerja sama dalam memecahkan 

masalah dan terlibat aktif dalam berdiskusi. Strategi pembelajaran numbered 

heads together merupakan model pembelajaran yang efektif dan 

                                                             
4
 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 44 
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menyenangkan, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Strategi Numbered Heads Together untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kerjasama Siswa pada Tema Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup Muatan Pelajaran IPA Kelas IV MI Azzahidin Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan dalam memahami  judul penelitian ini, maka ada 

beberapa istilah yang perlu didefinisikan dengan judul penelitian yang 

berkaitan dengan istilah antara lain: 

1. Strategi pembelajaran ini dikembangkan oleh Spenser Kagan dalam 

Nurhadi dan Agus
5
, model NHT mengacu pada belajar kelompok siswa, 

masing-masing anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor 

yang berbeda-beda. Misalkan, dalam pembelajaran reproduksi yang 

mempelajari prosesperkembangbiakkan tumbuhan dan hewan lebih 

mengacu pada interaksi sosial sehingga pembelajaran numbered heads 

together dapat meningkatkan hubungan sosial antarsiswa.
6
 

2. Menurut Sarwono kerjasama merupakan bentuk kelompok yang terdiri 

dari seseorang yang melakukan tugas dengan sejumlah peraturan, 

pelaksanaan kerja sama hanya dapat tercapai apabila diperoleh manfaat 

bersama bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya, apabila satu pihak 

                                                             
5
 Nurhadi dan Agus Gerrard.Pembelajaran Konstekstual dan Penerapannya dalam 

KBK.(Malang: Universitas Negeri Malang,2003) 
6
 Aria Shoimin, 68 Model Pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013 (Yogyakarta Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm 107 
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dirugikan dalam proses kerjasama, maka kerja sama tidak dapat lagi untuk 

dipenuhi.
7
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya,maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:”Bagaimana penerapan strategi 

Numbered Heads Together dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 

pada mata pelajaran tema peduli terhadap makhluk hidup muatan pelajaran 

IPA kelas IV MI Azzahidin Pekanbaru”? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

adalah “Untuk Mendeskripsikan kemampuan kerjasama siswa pada tema 

peduli terhadap makhluk hidup Muatan pelajaran IPA kelas IV MI 

Azzahidin  Pekanbaru”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

a. Meningkatkan keterampilan guru dalam proses pembelajaran kerja 

sama siswa dengan menggunakan strategi numbered head together. 

b. Sebagai referensi untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif.  

2. Bagi siswa 

a. Meningkatkan motivasi belajar dalam kerja sama 

                                                             
7
 Amanda Corolina Lakoy, Pengaruh Komunikasi Kerjasama Kelompok, Vol.3 Sep.2015, 

hlm 983 
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b. Memperoleh hasil pembelajaran yang bermakna pada siswa sehingga 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 

3. Bagi sekolah 

a. Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari proses prestasi 

hasil belajar siswa di MI Azzahidin Pekanbaru. 

b. Sebagai satu perbandingan dalam perbaikan kualitas dan motivasi 

terhadap kerja sama dalam pembelajaran tematik. 

4. Bagi Peneliti 

a. Untuk Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 

Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teorities 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya 

suatu usaha untuk mencapai kemenangan dalam suatu pertempuran. 

Strategi mulanya digunakan pada lingkungan militer, namun istilah 

strategi digunakan dalan berbagai bidang yang memiliki esensi yang 

relatif sama termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang 

dikenal dalam istilah strategi pembelajaran.
8
 

Menurut Kemp(Haudi:2021) Strategi pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang wajib dilakukan pendidik dan 

peserta didik agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai secara efektif 

dan efisien.
9
 Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai 

suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola umum kegiatan guru dan murid dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan, pemakaian istilah ini dimaksudkan sebagai daya 

                                                             
8
 Haudi, S.Pd., . M.m., D.B.A. Strategi Pembelajaran  (Solok Sumatera barat), hlm 1 

9
 Ibid, hlm 1 
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upaya guru dalam menciptakan suatu lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar.
10

 

Dari berbagai definisi konseptual dan operasional tentang 

strategi pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

adalah pendekatan dalam mengelola isi dan proses pembelajaran 

secara koomprehensif untuk mencapai satu atau sekelompok tujuan 

pembelajaran.  

b. Strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 

Strategi pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang mengondisikan siswa untuk berfikir bersama secara berkelompok 

di mana masing-masing siswa diberi nomor dan memilili kesempatan 

yang sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru 

melalui panggilan nomor secara acak. 
11

Numbered Heads Together 

(NHT) merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap 

anggota kelompoknya bertanggung jawab atau tugas kelompoknya, 

sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima 

antara satu dengan lainnya.
12

 

                                                             
10

 Abu Ahmadi, Strategi, Drs. Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: 

Pustaka Setia, 1997) h.11 
11

 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yidhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung:PT Refika Aditama, 2017), hlm 44 
12

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media,2014), hlm 108 
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Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dikembangkan oleh Russ Frank. Tujuan dari Numbered Heads 

Together (NHT) adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

saling Sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat, selain itu juga untuk meningkatkan semangat kerja sama siswa, 

Numbered Heads Together dapat digunakan untuk semua mata 

pelajaran dan tingkat kelas. 
13

 

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) 

Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran Numbered 

Heads Together yaitu sebagai berikut:
14

 

1) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together. 

2) Siswa sibagi dalam kelompok. Setiap kelompok mendapatkan 

nomor. 

3) Guru memberikan tugas masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

4) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya dengan baik. 

                                                             
13

 Miftahul huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2013) hlml. 138 
14

 Aria sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (jakarta: Ar-Ruz 

Media, 2014) hlm. 108 
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5) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang 

dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan 

hasil kerjasama mereka. 

6) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjuk 

nomor yang lain. 

7) Kesimpulan  

Berdasarkan langkah-langkah dari strategi Numbered Heads 

Together (NHT), dapat disimpulkan bahwa strategi ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 

ide dan juga mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama 

antar siswa dan memudahkan siswa dalam memahami isi 

pelajaran.  

d. Kelebihan dan Kekurangan strategi Pembelajaran Numbered Heads 

Together 

1) Kelebihan strategi pembelajaran Numbered heads together   

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh strategi pembelajaran 

Numbered heads together yaitu:
15

 

(a) Mampu meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademik. 

(b) Siswa mampu menerima teman-temanya yang mempunyai 

berbagai latar belakang. 

                                                             
15

 Ahmad Na’im, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Togther 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD, Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika P-

ISSN: 2655-2752, Vol. 2 No. 1 Desember 2019, hlm. 12 
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(c) Siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial. 

Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagai tugas, aktif 

bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan 

ide atau pendapat, dan bekerjasama dalam kelompok. 

2) Kekurangan Strategi  Pembelajaran Numbered Heads Together 

Adapun kekurangan yang dimiliki oleh startegi pembelajaran 

Numbered Heads Together ini yaitu:
16

 

(a)  Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga 

dapat menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang 

lemah. 

(b)  Proses diskusi akan berjalan lancar jika ada siswa yang 

sekedar menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa 

memiliki pemahaman yang memadai. 

(c)  Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat 

duduk yang berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus. 

2. Kemampuan Kerjasama 

a. Pengertian Kerjasama 

Kerjasama merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. 

Lie 
17

mengemukakan bahwa “kerjasama merupakan hal yang sangat 

penting dan diperlukan dalam kelangsungan hidup manusia”. Tanpa 

adanya kerjasama tidak akan ada keluarga, organisasi, ataupun 

sekolah, khususnya tidak akan ada proses pembelajaran disekolah. 

                                                             
16

 Agus, Sintaks 45 Metode Pembelajaran dalam SCL, (Malang: UMM Press, 2016) hlm 

117 
17

 Anita Lie, cooperative learning ( Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,2005),h 28 
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Kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari kehidupan 

masyarakat yang tidak dapat dielakkan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Hamid, Kerjasama merupakan hal yang harus 

dilaksanakan dalam pembelajaran, baik didalam maupun diluar 

sekolah. Kerjasama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, karena 

pada dasarnya suatu kelompok belajar selalu lebih baik hasilnya dari 

pada beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri.
18

 

Menurut Yudha dan Rushyanto dikutip dalam Sajidan 

menjelaskan bahwa keterampilan kerjasama merupakan kemampuan 

anak melakukan kegiatan seperti motorik, bebrbahasa, sosial-

emosional, pengetahuan, dan nilai moral. 
19

 

Menurut soerjono soekanto kerjasama merupakan suatu usaha 

bersama antara orang perorangan atau kelompok untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pendapat tersebut sudah jelas mengatakan bahwa 

kerjasama merupakan bentuk hubungan antara beberapa pihak yang 

saling berinteraksi untuk mecapai tujuan bersama. 

Kerja sama siswa dalam belajar adalah kegiatan yang dilakukan 

dengan sengaja untuk mencapai suatu tujuan dan dilakukan lebih dari 

dua orang dalam kegiatan kemampuan kerjasama. Menurut Huda 

mengatakan bahwa ketika siswa bekerja sama untuk menyelesaikan 

suatu tugas kelompok, mereka memberi dorongan, anjuran dan 

                                                             
18

 Hamid Moh Sholeh, Metode Edutainment, (Yogyakarta: Diva Perss, 2011), hlm 66 
19

 Sajidan, Jurnal Pendidikan, (Surakarta: Dwija Utama, 2008), hlm 62 



14 

 

 

informasi pada teman sekelompoknya yang membutuhkan 

bantuan.siswa dapat dikatakan bekerja sama apabila : 

1) Terlibat aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

2) Menghargai pendapat dan pekerjaan teman. 

3) Memberikan masukan atau pendapat. 

4) Saling membantu dan membangun kerjasama. 

 Kerja sama siswa dalam belajar adalah kegiatan yang dilakukan 

dengan sengaja untuk mencapai suatu tujuan dan dilakukan lebih dari dua 

orang dalam kegiatan kemampuan kerjasama. Menurut Huda 20 

mengatakan bahwa “ketika siswa bekerja sama untuk menyelesaikan suatu 

tugas kelompok, mereka memberikan dorongan, anjuran dan informasi 

pada teman sekelompoknya yang membutuhkan bantuan”.  

Siswa dapat dikatakan bekerja sama apabila: 1) Terlibat aktif 

dalam mengerjakan tugas kelompok; 2) Menghargai pendapat dan pekerja 

teman; 3) Memberikan masukkan atau pendapat; 4) Saling membantu dan 

membangun kerjasama Rusman mengatakan bahwa “Kerjasama siswa 

dapat dilihat dari sikap siswa yang terbuka terhadap teman sekelompok, 

menghargai hasil pekerjaan teman, memberikan gagasan dan perhatian 

kepada teman, saling ketergantungan dan membutuhkan dan bekerja dalam 

kelompok.      

                                                             
20

 Ibid 24-25 
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 

kemampuan kerjasama adalah suatu kegiatan yang dapat dilakukan secara 

berkelompok sehingga memiliki kemampuan kerjasama. 

b. Cara Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa 

Meningkatkan kerjasama siswa perlu diajarkan keterampilan 

sosial. Keterampilan Sosial yang harus dimiliki siswa untuk 

meningkatkan keterampilan kerjasama siswa menurut Johnson dan F, 

Johson (Miftahul Huda) adalah sebagai berikut:
21

 

1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain. 

2) Berkomunikasi dengan jelas. 

3) Saling menerima dan mendukung satu sama lain. 

4) Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan 

konflik. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan kerjasama siswa, siswa harus mengerti dan 

percaya satu sama lain, berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu, 

saling menerima dan mendukung satu sama lain dan mendamaikan 

setiap perdebatan yang sekiranya terjadi sebuah konflik. 

3. Indikator Kerjasama 

Menurut Heri Krisnadi dan Leo Sutrisno, kerjasama merupakan 

sikap atau perilaku dalam interpersonal untuk membantu sesama teman 

dalam kerja kelompok. Kerjasama yang dilaksanakan dalam proses 

                                                             
21

 Miftahul Huda, Model-model pengajaran dan pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hal 55 
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pembelajaran kelompok disini telah diartikan sebagai kolaborasi yang 

berarti kegiatan belajar yang telah menekankan kepada seberapa besar 

sumbangan masing-masing anggota kelompok terhadap pencapaian tujuan 

kelompok. 

Menurut Johnson dan Johnson, karakteristik satu kelompok 

kerjasama terlihat dari adanya lima komponen yang melekat pada program 

kerjasama tersebut, yakni: 

a.  Adanya ketergantungan yang positif diantara individu-individu dalam 

kelompok tersebut mencapai tujuan. 

b. Adanya interaksi tatap muka yang dapat meningkatkan sukses satu 

sama lain diantara anggota kelompok. 

c. Adanya akunstabilitas dan tanggung jawab personal individu. 

d. Adanya keterampilan komunikasi interpersonal dalam kelompok kecil  

e. Adanya keterampilan bekerjasama dalam kelompok.
22

 

Menurut West (Herwanto) menetapkan indikator-indikator 

kerjasama yaitu sebagai berikut:
23

 

a. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

b. Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 

pemikiran akan terciptanya kerjasama. 

c. Pengarahan kemampuan secara maksimal, sehingga dengan demikian 

hasil dari kerjasama semakin berkualitas. 

                                                             
22

 Bekti Wulandari, dkk. Peningkatan Kemampuan Kerjasama dalam Tim Melalui 

Pembelajaran Nernasis Lesson Study. (Yogyakarta:ELINVO Vol I No 1 2015). hlm 12 
23

Ibid, hlm 55 
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Kerjasama siswa termasuk belajar bersama, diperlukan 

penyesuaian emosional anatara siswa satu dengan yang lain. Ada beberapa 

indikator kerjasama yang harus diketahui, menurut Trianto terdapat lima 

indikator kerjasama yang telah dikembangkan antara lain:
24

 

a. Komunikasi 

b. Konstribusi dalam kelompok 

c. Menghormati perbedaan individu  

d. Mendorong partisipasi dengan memberi tugas 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Isjoni berpendapat bahwa dalam pembelajaran yang menekankan 

pada prinsip kerjasama siswa harus memiliki keterampilan-keterampilan 

khusus. Keterampilan khusus ini disebut dengan keterampilan kooperatif. 

Keterampilan kooperatif tersebut sebagai berikut:
25

 

a. Menyampaikan pendapat dalam suatu kelompok sehingga mencapai 

suatu kesepakatan bersama yang berguna untuk meningkatkan 

hubungan kerja. 

b. Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu kelompok, sehingga 

tidak ada anggota yang merasa tidak dia nggap. 

c. Mengambil giliran dan berbagi tugas. 

d. Berada dalam kelompok selama kegiatan kelompok berlangsung. 

                                                             
24

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta : Prenamedia 

Grup. 2014. Hlm. 69-70 
25

 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Antar Peserta Didik, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal 65-66. 
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e. Menegrjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya agar tugas 

dapat diselesaikan tepat waktu. 

f. Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi terhadap tugas. 

g. Meminta orang lain untuk berbicara dan berpartisipasi terhadap tugas 

h. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

i. Menghormati perbedaan individu. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mengkonstruks 

pandangan dari Trianto terdapat lima indikator kerjasama yang telah 

dikembangkan antara lain:
26

 

a. Komunikasi 

b. Konstribusi dalam kelompok 

c. Menghormati perbedaan individu  

d. Mendorong partisipasi dengan memberi tugas 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

4. Hubungan strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

dengan Ketmampuan Kerjasama 

Kemampuan kerjasama melibatkan dua orang atau lebih untuk 

melakukan suatu kegiatan secara bersama yang dilakukan dengan secara 

terpadu atau gabungan yang mengarah pada suatu tujuan tertentu. 

Kerjasama merupakan kemauan untuk bekerjasama dengan anggota teman 

lainnya secara berkelompok. Dalam kelompok tidak bekerja secara 

terpisah maupun kopetisi. Namun di butuhkan kompetesi kerjasama 

                                                             
26

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta : Prenamedia 

Grup. 2014. Hlm. 69-70 
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sebagai anggota kelompok bukan menjadi pimpinan. 
27

 Kerjasama 

membutuhkan kumpulan atau kelompok yang terdiri beberapa orang 

anggota yang saling membantu dan saling tergantung satu sama lain dalam 

melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. 

Slavin menyatakan bahwa strategi numbered heads togteher untuk 

memastikan akunstabilitas individu dalam kelompok. Namun hal ini, siswa 

dituntut untuk memiliki kualitas dalam berdiskusi dengan kerjasama 

kelompok ataupun melalui sikap toleransi sehingga siswa mampu 

memecahkan masalah yang terjadi secara optimal.
28

 

Strategi tipe kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

dikembangkan oleh Russ Frank. Tujuan dari Numbered Heads Together 

adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide 

dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu juga untuk 

meningkatkan keterampilan semangat Kerja sama siswa. Dan terjadi 

interaksi secara intens antar siswa dalam menjawab soal.
29

 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang relevan merupakan urutan sistematis tentang hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan ada 

hubungannya dengan penelitian yang hendak dilakukan. Penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini juga dilakukan oleh Endang Latrtiningsih  

                                                             
27

 Ibid, hlm 9-10 
28

 Yuri Afta dkk, Penerapan Model Pembelajaran Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) Berbasi Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar IPA, Jurnal Pendidikan Dasar, 2016, 

ISSN 2252-8156, e-ISSN 2579-3993, hlm 94-95 
29

 Miftahul huda, Op.Cit., hlm 138. 
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dengan judul: Penerapan Pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 13 Surakarta Tahun Ajaran 2006/2007. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Sebelum tindakan didapat rata-rata hasil belajar siswa sebesar 6,23 dan 

rata-rata pada siklus I meningkatkan menjadi 6,54, rata-rata siklus II 

meningkatkan menjadi 7,02 dan siklus III meningkatkan menjadi 7,21. 

Berdasarkan perhitungan regresi linier menunjukkan bahwa setelah 

penerapan NHT pada pembelajaran berpengaruh positif terhadap 

peningkatan nilai awal siswa sebesar 0,33 point atau 33%. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahawa pembelajaran dengan NHT 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII F SMP Negeri 13 Surakarta 

tahun ajaran 2006/2007 sebesar 0,33 point atau 33%. Adapun persamaan 

penelitian yang dilakukan Endang Lartiningsih dengan penulis terletak 

variabel X dimana sama-sama menggunakan Strategi pembelajaran 

Numbered heads together(NHT).Sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan Endang Lartiningsig dengan penulis lakukan berada pada 

variabel, Tempat dan kelas diman penelitian. Penelitian Endang 

Latrtiningsih variabel Y meningkatkan Hasil Belajar Biologi siswa Kelas 

VII SMP Negeri 13 Surakarta.
30

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiken Aulia Sugesti pada tahun 

2015/2016, dengan judul Peningkatan Kemampuan Kerjasama 

                                                             
30

 Endang Lartiningsih, penerapan Pembelajaran  Numbered heads together (NHT) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Kelas VII SMP Negeri 13 surakarta Tahun Ajaran 

2006/2007. Skripsi ( Universitas muhammadiyah Surakarta). 2007. 



21 

 

 

Menggunakan Metode Group Resume Pada MataPelajaran Pkn Kelas V 

di SD N Jaranan Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa model kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 

meningkat, Adapun persamaan yang dilakukan Dwiken Aulia Sugesti 

dengan peneliti adalah sama-sama terletak pada variabel Y yaitu sama-

sama meningkatkan keterampilan kerjasama, perbedaan terletak pada 

variabel X, bahwa peneliti Dwiken Aulia Sugesti menggunakan metode 

Group Resume sedangkan yang akan peneliti lakukan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).31 

 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian ini merupakan upaya meningkatkan kemampuan 

kerjasama pada mata tema peduli terhadap makhluk hidup muatan ipa kelas IV 

MI Azzahidin Pekanbaru. Proses pembelajaran dikelas, guru harus memiliki 

berbagai macam strategi, agar siswa belajar secara aktif dan efisien.yang 

mengacu pada tujuan yang diharapkan. 

Strategi pembelajaran dapat meningkatkan kerjasama siswa salah 

satunya menggunakan strategi Numbered Heads Together (NHT)  akan 

mendorong siswa untuk dapat berperan aktif dalam pembelajaran yang 

sekaligus melatih dalam kemampuan  kerjasama akan menjadi lebih baik. 

Selain itu, dengan membuat siswa aktif dalam pembelajaran akan 

memicu semangat belajar yang tinggi sekaligus siswa tidak berasa bosan 

                                                             
31

Dwiken Aulia Sugesti, Peningkatan Kemampuan Kerjasama Menggunakan Metode 

Group Resume Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas V di SD N Jaranan Skripsi, Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2015/2016. 
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ketika mengikuti proses pembelajaran.dengan diterapkan strategi 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan 

kemampuan Kerjasama Siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                             

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berfikir 
 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator guru yang akan digunakan pada penerapan 

strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yaitu : 

1) Guru menjelaskan langlah-langkah strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together. 

2) Guru membagi siswa dalam kelompok. Setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

3) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

Strategi 

Kooperatif  

Tipe 

Numbered 

Heads 

Together 

Aktifitas  

Guru 

Aktifitas 

Siswa 

 

Meningkatkan 

kemampuan 

kerjasama 

siswa 
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4) Guru meminta kelompok mendiskusikannya jawaban yang benar 

dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan baik. 

5) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang 

dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan 

hasil kerjasama mereka. 

6) Guru meminta tanggapan dari siswa yang lain, kemudian guru 

menunjukkan nomor yang lain. 

7) Guru memandu siswa membuat kesimpulan dan menutup 

pembelajaran. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan strategi Numbered Heads 

Together mencapai minimal 75% dari seluruh aktivitas guru terlaksana 

dengan cukup baik. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator akttivitas siswa dengan meningkatkan 

keterampilan kerjasama menggunakan penerapan strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) yaitu sebagai berikut : 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah 

strategi pembelajaran Numbered Heads Together. 

2) Siswa berada  dalam kelompok. Setiap siswa dalam kelompok 

mendapatkan nomor. 
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3) Siswa mendapatkan tugas dari guru dalam kelompok 

mengerjakannya. 

4) Kelompok siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan 

memastikan tiap  anggota kelompok dapat 

mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan baik. 

5) Siswa yang dipanggil keluar dari kelompoknya  melaporkan atau 

menjelaskan hasil kerjasama mereka. 

6) Siswa memberi tanggapan dan penjelasan teman 

7) Siswa menyimpulkan kesimpulan dan menutup pembelajaran. 

Target yang ingin dicapai untuk aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam penerapan strategi pembelajaran numbered 

heads together minimal mencapai 75% dari seluruh aktivitas siswa 

terlaksana dengan cukup baik.  

2. Indikator Keberhasilan  Kerjasama 

a) Komunikasi 

b) Kontribusi dalam kelompok 

c) Menghormati perbedaan individu 

d) Mendorong partisipasi dengan memberi tugas 

e) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori di atas, peneliti dapat merumuskan hipotesis 

tindakan penelitian bahwa jika strategi Numbered Heads Together diterapkan 

dalam pembelajaran IPA maka dapat meningkatkan kemampuan kerjasama  

siswa kelas IV MI Azzahidin Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Azzahidin berjumlah 

15 orang. sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Strategi 

Pembelajaran Numberead Heads Together untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kerjasama Siswa Pada Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup muatan 

pelajaran  IPA Kelas IV MI Azzahidin Pekanbaru.  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penerapan strategi 

pembelajaran Numbered Heads Together (variabel x) dan kemampuan  

kerjasama (variabel Y). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat dan Waktu  penelitian ini akan dilakukan dikelas IV MI 

Azzahidin Pekanbaru pada Tema peduli terhadap makhluk hidup muatan 

pelajaran IPA. penelitian ini direncanakan selama 3 bulan dan waktu 

pengumpulan data dimulai dari bulan Januari- Maret 2022. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas ini merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 

meningkatan praktik-praktik pembelajaran dikelas secara lebih profesional. 

Penelitian Tindakan Kelas berupa meningkatkan dan mengembangkan 



26 

 

 

profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya.
32

 Arikunto 

menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 

di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktek 

pembelajaran di kelas.
33

 Menurut Suhardjono, bahwa PTK dilaksanakan 

dalam bentuk siklus berulang di dalamnya terdapat empat kegiatan utama, 

yaitu:
34

 

 

 

                                                             
32

 Kunandar, Langkah-Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm 42  
33

 Suharsimi Arikunto, Dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm 2 
34

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Tindakan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2001), hlm 93 
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1. Tahap-tahap penelitian tindakan kelas 

a. Perencanaan (planning) 

 Menyusun rancangan tindakan tentang apa, mengapa, kapan, 

dimana, dan bagaimana, tindakan tersebut dilakukan. 

b. Tindakan (acting) 

Rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran akan 

diterapkan. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 

strategi Numbered Heads Together yaitu: 

c. Pengamatan (observasing) 

 Melakukan pengamatan dan pencatatan semua hal yang terjadi 

selama pelaksanaan tindakan. 

d. Refleksi (reflektion) 

Mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 

berdasarkan data yang terkumpul. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan ini ada beberapa tahap dalam 

melaksanakan proses pembelajaran tema dengan strategi Numbered Heads 

Together sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mengajak siswa berdoa bersama-sama. 

2) Guru menyapa anak, menanyakan kabar, dan memeriksa kehadiran  

3) Guru melakukan apersepsi 
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4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) pada siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok siswa dalam setiap 

kelompok mendapatkan nomor. 

2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui 

jawabannya dengan baik. 

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerja 

sama mereka. 

5) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjukkan 

nomor yang lain. 

6) Kesimpulan 

c. Penutup 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

2) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran. 

3) Guru memberikan evaluasi berupa tes tulisan. 

4) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.  
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu jenis data 

kuantitatif dan kualitatif, yaitu terdiri dari : 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata atau 

kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh hasil 

kesimpulan, misalnya observasi tentang aktivitas siswa dan 

keterampilan kerjasama siswa. Observasi tentang aktivitas siswa dan 

keterampulan kerjasama. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan 

secara langsung kepada objek penelitian. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berwujud angka-angka hasil 

perhitungan dapat diproses dengan cara di jumlahkan dan 

dibandingkan sehingga dapat diperoleh presentase. Data kuantitatif dan 

kualitatif terdiri atas : 

1) Aktifitas mengajar guru. Aktifitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi. 

2) Keterampilan kerjasama siswa, dapat diperoleh melalui hasil 

observasi 
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2. Teknik  

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinabungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau 

lembar observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku atau 

aspek yang diamati.
35

 Teknik observasi ini dilakukan dengan cara 

menggunakan pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk 

memperoleh data tentang aktivitas siswa, guru dan kemampuan 

kerjasama siswa selama pembelajaran dengan penerapan strategi 

pembelajaran Numbered Heads Together dan untuk memperoleh 

data tentang kerjasama siswa selama penerapan strategi Numbered 

heads together. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

untuk memperoleh data seperti informasi mengenai profil sekolah, 

keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum 

yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

  

                                                             
35

 Kuandar, penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada:2014) hlm 121 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

a. Aktivitas Guru 

Kegiatan guru dalam proses pembelajaran berdasarkan 

langkah-langkah strategi pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) terdiri atas 4 indikator, dengan pengukuran masing-masing 1 

sampai 4 (baik, 3 cukup baik, 2 kurang baik, 1 tidak baik). Berarti 

maksimal yang diperoleh adalah 16 (4 x4) dan skor minimal adalah 4 

(4x1). Untuk menghitung banyaknya presentase yang diperoleh guru 

selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu skor yang didapat dari 

teknik observasi dibagi dengan skor maksimal dikali dengan 100%.  

Dari data diaras dapat diolah dengan menggunakan rumus. 

  
 

 
      

Keterangan  

F = Frkuensi yang sedang dicari persentasenya 

N =  Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu 

P = Angka Fresentase 

100%  = Bilangan genap 

b. Aktivitas Siswa 

Data yang dianalisis pada aktivitas siswa adalah skor aktivitas 

siswa selama pembelajaran terdiri atas 4 indikator, dengan pengukuran 

masing-masing 11 sampai 4 (4 baik, 3 cukup baik, 2 kurang baik, 1 

tidak baik), dan apabila aktivitas dilakukan dengan jumlah 18 orang. 
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Maka skor maksimalnya adalah (4x4x18=288). Untuk menghitung 

banyaknya presentase yang diperoleh siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, yaitu skor yang didapat dari obsever dibagi 

dengan skor minimal dikali dengan 100%. 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

diolah menggunakan rumus persentase, yaitu sebai berikut : 

  
 

 
       

Keterangan  

F  =Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  =Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu 

P  = Angka Fresentase 

100%  = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kreteria penilaian tentang aktiviras guru 

dan ativitas belajar siswa pada tematik, maka dilakukan 

pengelompokkan atas 4 kreteria penilaian yang baik, cukup, kurang 

baik, dan tidak baik, Adapun kreteria tersebut yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1 76 (%)- 100 (%) Sangat Baik 

2 56 (%) - 75 (%) Cukup Baik 

3 41 (%) - 55 (%) Kurang Baik 

4 <40% Tidak Baik 
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2. Kemampuan Kerjasama 

Data yang dianalisis pada kemampuan kerjasama adalah skor 

kemampuan kerjasama siswa selama pembelajaran terdiri atas 5 indikator, 

dengan pengukuran masing-masing 1 sampai 4, dan apabila aktivitas 

dilakukan dengan jumlah 18 orang, maka skor maksimalnya adalah (4 x 5 

x 18 = 360), sedangkan skor minimalnya adalah (1 x 5 x 18) = 90). 

Pada lembar observasi, setiap siswa terampil dalam kerjasama 

diberi skor 4 ( untuk nilai baik). 3 (untuk nilai cukup baik, 2 ( nilai kurang 

baik) atau 1 ( tidak baik) interval dan kategori-kategori kemampuan 

kerjasama sebagai berikut : 

Tabel III.2 

Kategori Kemampuan Kerja sama 

No Interval (%) Kategori 

1 81(%) – 100 (%) Sangat Baik 

2 61 (%) – 80 (%) Baik 

3 41 (%) – 60 (%) Cukup baik 

4 21 (%) – 40 (%) Kurang Baik 

5 0-20% Sangat Kurang Baik 

 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

menggunakan rumus presentase, yaitu sebagai berikut : 
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Keterangan  

F  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N  =Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu 

P  = Angka Fresentase 

100%  = Bilangan tetap 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data disampaikan bahwa 

strategi pembelajaran numbered heads together dapat mendeskripsikan 

kerjasama siswa dalam pembelajaran tema peduli terhadap mahluk hidup 

muatan IPA kelas IV MI Azzahidin Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari 

rata-rata kemampuan kerjasama siswa sebelum tindakan hanya mencapai 

38,93% atau masih tergolong “ kurang baik” karena pada rentang 21%-40%. 

Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, rata-rata kemampuan 

kerjasama siswa telah meningkat menjadi 58,66%  tergolong “ cukup baik” 

karena pada rentang 41%-60%. Kemudian pada siklus II rata-rata pada 

kemampuan kerjasama siswa terjadi peningkatan menjadi 79,16% atau 

tergolong baik karena berada pada rentang 61%-80%, artinya kerjasama siswa 

telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 75 dengan 

kategori baik.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas 

berkait dengan penerapan strategi pembelajaran numbered heads together 

yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Pada penerapan strategi pembelajaran numbered heads together dapat 

dijadikan alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatan kemampuan 

kerjasama siswa  

2. Ketika siswa diminta untuk duduk berkelompok untuk berdiskusi, guru 

harus mampu mengkondisikan kelas agar tekontrol dengan baik. 

3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 

menjadi lebih baik 
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LAMPIRAN 
 

 

  



 

 

SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

1.2 Menghargai 

kewajiban 

dan hak 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam 

menjalankan 

agama. 

2.2 Menunjukkan 

1.2.1 Menunjukan 

hak dan 

kewajiban 

sebagai 

amanah 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1 Mematuhi 

hak dan 

 Mengidentifikasi 
hak dan 

kewajiban 

sebagai warga 

masyarakat 

dalam 

memanfaatkan 

tumbuhan. 

 Hak dan 
kewajiban ketika 

memanfaatkan 

tumbuha. 

• Berdiskusi 

dan tanya 

jawab tentang 

hak dan 

kewajiban 

secara 

seimbang 

ketika 

memanfaatkan 

hewan dan 

tumbuhan di 

lingkungan 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 
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sikap disiplin 

dalam 

memenuhi 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

warga 

masyarakat 

sebagai 

wujud cinta 

tanah air. 

3.2

 Mengident

ifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

4.2 Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban 

kewajiban 

sebagai 

amanah 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1

 Mengidenti

fikasi hak 

dan 

kewajiban 

sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

memanfaatk

an tumbuhan 

secara bijak 

4.2.1

 Menceritak

an 

pengalaman 

diri 

melaksanaka

n hak dan 

kewajiban 

 Hak dan 
kewajiban dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

sekitar 

• Melakukan 

refleksi dan 

mendiskusika

n hak dan 

kewajiban 

tentang 

kegiatan 

menanam dan 

merawat 

tumbuhan 

• Menyusun 

daftar 

pertanyaan 

tentang hak 

dan kewajiban 

untuk 

memelihara 

hewan dan 

tumbuhan 

peserta didik 

saat di sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

•Melakukan 

identifikasi 

masalah 

keseimbangan 

lingkungan 

•Melakukan 

pengamatan 

bentang alam 

Indonesia 

(pantai,dataran 

rendah dan 

dataran tinggi) 



 

 

dan hak 

sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam 

memanfaatk

an tumbuhan 

secara bijak 

•Mendiskusikan 

sikap bijak 

terhadap 

tumbuhan di 

lingkungan 

sekitar 

• Menyusun daftar 

pertanyaan 

tentang hak dan 

kewajiban untuk 

memelihara 

hewan dan 

tumbuhan 

• Membuat 

pertanyaan 

tentang hasil 

karya temannya 

•Mengelompokkan 

pertanyaan 

berdasarkan 

pertanyaan yang 

baik 

• Memahami ciri-

ciri pertanyaan 

yang baik 

• Menggali 

informasi 

tentang 

Bahasa Indonesia 

3.3 Menggali 

informasi 

dari seorang 

tokoh melalui 

wawancara 

menggunaka

n daftar 

pertanyaan 

4.3 Melaporkan 

hasil 

wawancara 

menggunaka

n kosakata 

baku dan 

kalimat 

efektif dalam 

bentuk teks 

tulis 

3.3.1

 Mengidenti

fikasi ciri- 

ciri 

pertanyaan 

yang baik 

4.3.1

 Mengelom

pokkan 

pertanyaan 

berdasarkan 

ciri- ciri 

pertanyaan 

yang baik 

 Membuat daftar 

pertanyaan 

untuk persiapan 
wawancara. 

 Ciri-ciri 

pertanyaan yang 

baik dan benar. 

 Melakukan 
wawancara 

 Membuat daftar 
pertanyaan 

untuk 

wawancara. 

• Menuliskan 

apresiasi dan 

saran  atas 

hasil karya 

temannya 

• Membaca dan 

mencermati 

keterampilan 

dan sikap 

yang baik 

dalam 

melakukan 

wawancara 

• Melakukan 

simulasi 

wawancara 

kepada 

masyarakat 

sekitar sesuai 

pertanyaan 

yang telah 



 

 

disusun karakteristik 

tempat tinggal 

dan pemanfaatan 

sumber daya 

alam 

•Mendiskusikan 

hak dan 

kewajiban 

tentang kegiatan 

menanam dan 

merawat 

tumbuhan 

 

Keterampilan  

Praktik/Kinerja 

•Melakukan 

simulasi 

wawancara 

kepada 

masyarakat 

sekitar sesuai 

pertanyaan yang 

telah disusun 

• Berkreasi 

membuat kolase 

dari bahan alam 

tentang hewan 

atau tumbuhan 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.8 Menjelaskan 

pentingnya 

upaya 

keseimbanga

n dan 

pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkunganny

a 

4.8 Melakukan 

kegiatan 

upaya 

pelestarian 

sumber daya 

alam bersama 

orang-orang 

di 

lingkunganny

a 

3.8.1

 Mengidenti

fikasi 

masalah-

masalah 

keseimbanga

n lingkungan 

4.8.1 Melakukan 

identifikasi 

masalah 

keseimbanga

n lingkungan 

 Mengidentifikasi 

masalah-

masalah 

keseimbangan 

lingkungan 

 Karakteristik 
dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai. 

 Bagian tumbuh-
tumbuhan dan 

fungsinya. 

• Mengamati 

teks/gambar 

tentang hewan 

dan tumbuhan 

di lingkungan 

sekitar 

• Mengamati 

dan 

mengidentifik

asi bagian-

bagian 

tumbuhan dan 

fungsinya 

(tumbuhan 

yang ada di 

sekitar) 

• Menanam satu 

jenis tanaman 

dan 

merawatnya 

• Membuat 

jadwal 

merawat 

tanaman 

• Membuat 

tabel 

pengamatan 



 

 

untuk 

mencatat 

pertumbuhan 

tanaman yang 

dirawatnya. 

(dibutuhkan 

waktu untuk 

dapat mengisi 

dan 

melaporkanny

a) 

di sekitarnya 

•Melakukan 

identifikasi 

bagian-bagian 

tumbuhan dan 

fungsinya 

(tumbuhan yang 

ada di sekitar) 

• Membuat jadwal 

merawat 

tanaman 

•Melakukan 

apresiasi karya 

seni kolase dari 

bahan alam 

tentang hewan 

atau tumbuhan 

di sekitarnya. 

•Melakukan 

simulasi 

wawancara 

kepada 

masyarakat 

sekitar sesuai 

pertanyaan yang 

telah disusun 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.1

 Mengident

ifikasi 

karakteristik 

ruang dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 

dari tingkat 

kota/ 

kabupaten 

sampai 

tingkat 

provinsi 

4.1 Menyajikan 

3.1.1   

Mengidentif

ikasi 

karakteristik 

dataran 

tinggi, 

dataran 

rendah, dan 

pantai serta 

pemanfaatan 

sumber daya 

alamnya 

bagi 

kesejahteraa

n 

masyarakat. 

4.1.1   Menyajikan 

 Pemanfatan 
sumber daya 

alamnya bagi 

kesejahteraan 

masyarakat 

 Contoh 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam 

dilingkungan 

sekitar. 

• Melakukan 

pengamatan 

bentang alam 

Indonesia 

(pantai,datara

n rendah dan 

dataran tinggi) 

• Menggali 

informasi 

tentang 

karakteristik 

tempat tinggal 

dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam 



 

 

hasil 

identifikasi 

karakteristik 

ruang dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 

dari tingkat 

kota/ 

kabupaten 

sampai 

tingkat 

provinsi 

informasi 

hasil 

identifikasi 

karakteristik 

dataran 

tinggi, 

dataran 

rendah, dan 

pantai serta 

pemanfaatan 

sumber daya 

alamnya 

bagi 

kesejahteraa

n 

masyarakat. 

Seni Budaya dan 

Prakarya 

3.4 Mengetahui 

karya seni 

rupa teknik 

tempel 

4.4 Membuat 

karya kolase, 

montase, 

aplikasi, dan 

mozaik 

3.4.1 Menjelaskan 

teknik 

membuat 

kolase 

4.4.1 Membuat 

kolase dari 

bahan alam 

 Teknik membuat 
kolase. 

 Membuat kolase 

dari bahan alam. 

 Cara 
mengapresiasi 

karya seni 

kolase. 

• Berkreasi 

membuat 

kolase  dari 

bahan alam 

tentang hewan 

atau tumbuhan 

di sekitarnya. 

 

 

 



 

 

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema 2 : Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar

aan 

1.1 Menerima, 

menjalankan dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya. 

1.2 Menghargai  

kewajiban dan hak 

warga masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari dalam 

menjalankan agama. 

2.1 Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 
guru dan 

tetangganya. 

2.2 Menunjukkan sikap 

disiplin dalam 

1.1 Mematuhi ajaran 

agama yang 

dianutnya. 

1.2.1 Menunjukan hak 

dan kewajiban 

sebagai amanah 

warga masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.1 Menerapkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

dan guru. 

2.2.1 Mematuhi hak dan 
kewajiban sebagai 

amanah warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

 Membaca 
cerita 

“Dayu dan 

Si Mungil. 

 Hak dan 
kewajiban 

terhadap 

hewan 

disekitar. 

 Dampak 
melaksanak

an hak dan 

kewajiban 

secara bijak 

terhadap 

hewan. 

 Contoh 

kegiatan 

manusia 

terhadap 

hewan. 

 Hak dan 
kewajiban 

• Menuliskan 

pengalaman merawat 

hewan peliharaan atau 

pengalaman 

menyayangi hewan di 

sekitarnya 

• Mengidentifikasi 

bagian-bagian tubuh 

hewan dan fungsinya, 

perbedaan dari tubuh 

hewan beserta 

fungsinya dalam 

pelestarian 

lingkungan 

• Menuliskan saran 

menurut peserta didik 

upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

menjaga kelestarian 
hewan dan tumbuhan  

• Berdiskusi tentang 

pentingnya menjaga 

kelestarian hewan dan 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 
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memenuhi  

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat sebagai 

wujud cinta tanah 

air 

3.2 Mengidentifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari 

hari. 

3.2. Menjelaskan hak 

dan kewajiban 

masyarakat terhadap 

hewan di sekitar 

4.2.1 Menceritakan 

pengalaman diri 

melaksanakan hak 

dan kewajiban 

terhadap hewan di 

sekitar 

terhadap 

pelestarian 

hewan. 

tumbuhan Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Memahami 

sumber 

daya alam 

dan 

keseimbang

an 

lingkungan 

• Memahami 

kondisi 

geografis 

Indonesia 

dan 

pemanfaata

n sumber 

Bahasa 

Indonesia 
3.3 Menggali informasi 

dari seorang tokoh 

melalui wawancara 

menggunakan daftar 

pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil 

wawancara 

3.3.1 Membuat daftar 

pertanyaan untuk 

persiapan 

wawancara 

4.3.1 Membuat 

pertanyaan tertulis 

menggunakan kosa 

 Membuat 
daftar 

pertanyaan 

wawancara. 

 Ciri-ciri 

pertanyaan 

yang baik 

• Melakukan 

wawancara 

• Membuat poster 

tentang upaya 

menjaga kelestarian 

hewan dan tumbuhan 

langka dan dilindungi 



 

 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif 

dalam bentuk teks 

tulis 

kata baku dan 

kalimat efektif 

untuk persiapan 

wawancara. 

dan benar. 

 Membuat 
daftar 

pertanyaan 

wawancara. 

 Menulis 
laporan 

hasil 

wawancara. 

• Membaca teks 

tentang cara 

membuat pertanyaan 

dan hasil wawancara 

• Melakukan 

kampanye ajakan 

untuk meletarikan 

hewan menggunakan 

poster yang telah 

dibuat 

• Membuat daftar 

pertanyaan untuk 

persiapan wawancara 

kepada pengelola 

kebun binatang 

setempat (bila 

memungkinkan) atau 

peternak atau petani 

tentang pemeliharaan 

hewan atau tanaman 

daya 

alamnya 

• Membuat 

pertanyaan 

dari hasil 

wawancara 

• 

Mendiskusi

kan sikap 

bijak 

terhadap 

hewan 

• Memahami 

hak dan 

kewajiban 

untuk 

menjaga 

kelestarian 

hewan dan 

tumbuhan 

• 

Mengidentif

ikasi 

dampak 

dari sikap 

tidak bijak 

terhadap 

hewan 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.1 Menganalisis 

hubungan antara 

bentuk dan fungsi 

bagian tubuh pada 

hewan dan 

tumbuhan 

3.8 Menjelaskan 

pentingnya upaya 

3.1.1 Mengidentifikasi 

fungsi hewan dalam 

pelestarian 

lingkungan  

3.8.1 Mengidentifikasi 

pentingnya peran 

hewan sebagai 

sumber daya alam 

 Pentingnya 
peran 

hewan 

sebagai 

sumber 

daya alam 

dalam 

menjaga 

• Menuliskan dalam 

diagram venn yang 

tersedia 

• Membaca teks 

tentang karakteristik 

tempat hidup hewan, 

pengaruh keadaan 

alam (iklim dan 



 

 

keseimbangan dan 

pelestarian sumber 

daya alam di 

lingkungannya 

4.1 Menyajikan laporan 

hasil pengamatan 

tentang bentuk dan 

fungsi bagian tubuh 

hewan dan 

tumbuhan 

4.8 Melakukan kegiatan 

upaya pelestarian 

sumber daya alam 

bersama orang-

orang di 

lingkungannya 

dalam menjaga 

keseimbangan alam  

4.1.1 Membuat diagram 

venn fungsi hewan 

dalam pelestarian 

lingkungan      

4.8.1 Membuat poster 

tentang upaya 

pelestarian hewan 

sebagai sumber 

daya alam 

keseimbang

an alam. 

 Upaya 
pelestarian 

hewan 

sebagai 

sumber 

daya alam 

dalam 

menjaga 

keseimbang

an alam. 

 Diagram 
venn. 

 Bagian-

bagian 

hewan dan 

fungsinya. 

 Membuat 
laporan 

tentang 

bagian-

bagian 

hewan dan 

fungsiny 

 Membuat 
laporan 

bagian-

bentuk muka bumi) 

terhadap kehidupan 

hewan 

• Mengamati gambar 

hewan atau tumbuhan 

di Indonesia yang 

dilindungi dan langka 

(Misalnya. Komodo, 

Badak Bercula, bunga 

bangkai) 

• Mengumpulkan 

gambar tentang 

hewan dan tumbuhan 

langka yang 

dilindungi 

• Membaca teks 

tentang hewan dan 

tumbuhan langka 

yang dilindungi 

• Mengamati hewan 

peliharaan dan 

menjawab pertanyaan 

• Mendiskusikan ciri-

ciri khas hewan dan 

mengaitkan ciri-ciri 

khusus hewan dengan 

karakteristik tempat 

hidupnya 

• 

Mengelomp

okkan 

pertanyaan 

berdasarkan 

pertanyaan 

yang baik 

• Memahami 

ciri-ciri 

pertanyaan 

yang baik 

• Memahami 

karakteristi

k 

lingkungan 

dan sumber 

daya alam 

• 

Mendiskusi

kan hak dan 

kewajiban 

untuk 

menjaga 

kelestarian 

hewan dan 

tumbuhan  

 

Keterampilan  



 

 

bagian 

hewan 

dalam 

bentuk 

diagram 

venn. 

Praktik/Kiner

ja 

• Membuat 

poster 

tentang 

upaya 

menjaga 

kelestarian 

hewan dan 

tumbuhan 

langka dan 

dilindungi 

• Melakukan 

pengamatan 

bentang 

alam 

Indonesia 

• Berkreasi 

membuat 

mozaik dari 

bahan alam 

• Melakukan 

identifikasi 

tentang 

hewan dan 

tumbuhan 

langka yang 

dilindungi 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat kota/ 

kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat kota/ 

kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

3.1.1 Mengidentifikasi 

pemanfatan sumber 

daya alam hayati 

bagi kesejahteraan 

masyarakat 

4.1.1 Menyajikan 

informasi hasil 

identifikasi 

pemanfataan 

sumber daya alam 

hayati bagi 

kesejahteraan 

masyarakat 

 Pemanfaata

n sumber 

daya alam 

hayati bagi 
kesejahteraa

n 

masyarakat. 

 Pemanfaata

n sumber 

daya alam 

dilingkunga

n sekitar. 

• Mengidentifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam di 

lingkungan sekitar 

mereka 

• Menyajikan informasi 

tentang karakteristik 

ruang dan 

pemanfaatan sumber 

daya alam di 

lingkungan sekitar 

mereka 

• Berdiskusi tentang 

pentingnya peran 

hewan atau tumbuhan 

sebagai sumber daya 

alam hayati 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.4 Mengetahui karya 

seni rupa teknik 

tempel 

3.4.1 Menjelaskan teknik 

membuat mozaik 

4.4.1 Membuat mozaik 

 Teknik 
membuat 

mozaik. 

• Mengapresiasi karya 

seni mozaik 

• Berkreasi membuat 



 

 

4.4 Membuat karya 

kolase, montase, 

aplikasi, dan mozaik 

dari bahan alam  Membuat 
mozaik dari 

bahan alam. 

 Cara 
mengapresi

asi karya 

seni 

mozaik. 

mozaik dari bahan 

alam dengan tema 

keberagaman hewan 

dan tumbuhan 

• Membuat 

pertanyaan 

dari hasil 

wawancara 

• 

Mengapresi

asi hasil 

karya 

mozaik 

• Mencari 

informasi 

terkait 

karakteristi

k 

lingkungan 

• Melaporkan 

hasil 

wawancara 

tentang 

kelestarian 

hewan dan 

tumbuhan 

langka yang 

dilindungi 

 

 

 

 



 

 

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup  

Subtema 3 : Ayo, Cintai Lingkungan 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar

aan 

1.2 Menghargai 

kewajiban dan hak 

warga masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari dalam 

menjalankan agama 

2.2 Menunjukkan sikap 

disiplin dalam 

memenuhi  

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat sebagai 

wujud cinta tanah 

air 

3.2 Mengidentifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari  

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi 

1.2.1 Menunjukan hak 

dan kewajiban 

sebagai amanah 

warga masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1 Mematuhi hak dan 

kewajiban sebagai 

amanah warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3.2.1 Menganalisis hak 

dan kewajiban dari 

masalah menjaga 

lingkungan yang 

diberikan 

4.2.1 Memberikan contoh 

tindakan yang bisa 

dilakukan untuk 

melaksakan hak dan 

kewajiaban dalam 

kaitannya menjaga 

 Membuat 
Hak dan 

kewajiban 

masyarakat 

terhadap 

lingkungan. 

 Contoh 

tindakan 

yang bisa 

dilakukan 

untuk 

menjaga 

lingkungan. 

 Dampak 
melalaikan 

kewajiban 

menjaga 

lingkungan. 

 Contoh 
sikap 

melestarika

n 

lingkungan 

• Mengamati gambar/ 

paparan/tayangan 

tentang lingkungan 

hidup 

• Mendiskusikan hak 

dan kewajiban 

masyarakat terhadap 

lingkungan  

• Memberikan contoh 

tindakan yang bisa 

dilakukan untuk 

menjaga 

lingkungannya 

(melaksanakan hak 

dan kewajiban)  

• Mengamati gambar 

dan menjelaskan 

dampak dari 

melalaikan kewajiban 

menjaga lingkungan  

• Melakukan 

pengamatan dan 

menyajikan laporan 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

Penilaian 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 
Media SCI 

 Internet 

 Lingkungan 



 

 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari 

lingkungan sebagai 

bentuk 

kewajiban 

warga 

negara. 

kesadaran masyarakat 

menjaga lingkungan 

di tempat tinggalnya 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Memahami 

sumber 

daya alam 

di 

lingkungan 

sekitar dan 

pemanfaata

nnya 

•Menjelaskan 

manfaat 

dari peduli 

dan 

melestarika

n sumber 

Bahasa 

Indonesia 

3.3 Menggali informasi 

dari seorang tokoh 

melalui wawancara 

menggunakan daftar 

pertanyaan  

4.3 Melaporkan hasil 

wawancara 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif 

dalam bentuk teks 

tulis 

3.3.1  Mengali informasi 

melalui wawancara 

menggunakan daftar 

pertanyaan 

4.3.1 Menyajikan laporan 

tertulis hasil 

wawancara 

menggunakan kosa 

kata baku dan 

kalimat efektif 

 Kegiatan 

wawancara. 

 Membuat 
laporan 

kesadaran 

masyarakat 

menjaga 

lingkungan 

 Membuat 
ajakan 

untuk 

melestarika

n 

lingkungan 

menggunak

an diagram 

frayer. 

 Cara 
menyajikan 

laporan 

hasil 

wawancara 

• Membaca, 

mencermati langkah-

langkah, dan berlatih 

menjelaskan cara 

menyajikan laporan 

hasil wawancara 

secara lisan 

• Menggali informasi 

tentang pelestarian 

alam melalui 

kegiatan wawancara  

• Menyajikan laporan 

tertulis menggunakan 

kosa kata baku dan 

kalimat efektif 

• Melakukan  observasi 

dan diskusi untuk  

menjelaskan 

pentingnya 

penghijauan sebagai 

salah satu upaya 

pelestarian sumber 



 

 

secara lisan. 

 Mengarang 
cerita 

petualangan 

tentang 

lingkungan. 

 Merancang 
poster 

tentang 

kepedulian 

terhadap 

lingkungan 

dengan 

teknik dan 

bahasa 

ajakan yang 

benar 

 Mengaitkan 

sila 

pancasila 

dengan 

prilaku 

manusia 

yang 

berhubunga

n dengan 

sikap cinta 

lingkungan 

daya alam menanam 

tanaman (praktik 

nyata untuk 

melestarikan sumber 

daya alam dan 

lingkungan ) 

daya alam 

dan 

lingkungan 

•Mendiskusik

an cara 

menjaga 

lingkungan 

•Mendiskusik

an hak dan 

kewajiban 

masyarakat 

terhadap 

lingkungan  

•Mendiskusik

an masalah 

lingkungan 

untuk 

kehidupan 

sehari-hari  

•Mengapresia

si karya 

seni 

montase 

•Melakukan 

ajakan 

untuk 

mencintai 

lingkungan 



 

 

 Menyebutka
n sikap 

sikap peduli 

lingkungan 

yang sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

dalam 

pancasila 

• Membuat 

kalimat 

tanya 

tentang 

lingkungan 

hidup 

 

Keterampilan  

Praktik/Kiner

ja 

•Melakukan 

hasil 

wawancara 

tentang 

upaya 

pelestarian 

sumber 

daya alam 

•Melakukan 

observasi 

terhadap 

lingkungan 

•Melakukan 

refleksi 

kepedulian 

lingkungan 

• Berkreasi 

dengan 

Ilmu 
Pengetahuan 

Alam 

3.8 Menjelaskan 
pentingnya upaya 

keseimbangan dan 

pelestarian sumber 

daya alam di 

lingkungannya 

4.8 Melakukan kegiatan 

upaya pelestarian 

sumber daya alam 

bersama orang-

orang di 

lingkungannya 

3.8.1 Menjelaskan 
penting penghijauan 

sebagai salah satu 

upaya pelestarian 

sumber daya alam  

4.8.1 Melakukan kegiatan 

menanam tanaman 

sebagai upaya 

pelestarian sumber 

daya alam dan 

lingkungan 

 Upaya 
pelestarian 

sumber 

daya alam. 

 Menjelaska
n 

penghijauan 

sebagai 

salah satu 

upaya 

pelestarian 

sumber 

daya alam. 

 Membedaka
n tumbuhan 

yang 

terawat dan 

tidak 

terawat 

• Melakukan refleksi 
kebiasaan peduli dan 

melestarikan sumber 

daya alam dan 

lingkungan dalam 

bentuk tabel 

• Menjelaskan dan 

menyajikan informasi 

pemanfaatan dan 

pelestarian sumber 

daya alam di 

lingkungan sekitar. 

• Menjelaskan manfaat 

dari peduli dan 

melestarikan sumber 

daya alam dan 

lingkungan 



 

 

dengan 

benar. 

montase 

dari bahan 

alam 

dengan 

tema 

menjaga 

lingkungan. 

•Melaporkan 

hasil 

wawancara 

tentang 

manfaat 

dari peduli 

dan 

melestarika

n sumber 

daya alam   

• Menanam 

tanaman 

untuk 

pelestarian 

sumber 

daya alam 

dan 

lingkungan 

• Menilai 

laporan 

teman 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat  dari 

tingkat  

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi. 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat  dari 

tingkat  

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi. 

3.1.1 Menjelaskan 

pemanfaatan dan 

pelestarian sumber 

daya alam. 

4.1.1 Menyajikan 

informasi tentang 

pemanfaatan dan 

pelestarian sumber 

daya alam 

 Mengubah 

Pemanfaata

n dan 

pelestarian 

sumber 

daya alam 

di 

lingkungan 
sekitar. 

 Mengaitkan 

sebab dan 

akibat 

adanya 

kondisi 

tumbuhan 

dan hewan 

secara 

tertulis. 

• Mengidentifikasi 

pemanfatan sumber 

daya alam hayati bagi 

kesejahteraan 

masyarakat  

• Menyajikan informasi 

hasil identifikasi 

pemanfataan sumber 

daya alam hayati bagi 

kesejahteraan 

masyarakat  

• Membuat  diagram 

frayer untuk 

manyebutkan contoh 

sikap dalam 

melestarikan 

lingkungan sebagai 

kewajiban sebagai 

warga,  

mengomunikasikan 

ajakan untuk 

melestarikan sebagai 

bentuk kewajiban 

sebagai warga. 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.4 Mengatahui karya 

seni rupa teknik 

3.4.1 Menjelaskan teknik 

membuat montase 
 Teknik 

membuat 

• Membuat montase 

dari bahan alam 



 

 

tempel 

4.4 Membuat karya 

kolase, montase, 

aplikasi, dan mozaik 

4.4.1 Membuat montase 

dari bahan bekas 

montase. 

 Membuat 
montase 

dari bahan 

bekas. 

 Cara 
mengampre

siasi karya 

seni 

montase. 

dengan tema menjaga 

lingkungan. 

tentang hak 

dan 

kewajiban 

untuk 

menjaga 

lingkungan 

di tempat 

tinggalnya 

•Mengomuni

kasikan 

pemanfaata

n dan 

pelestarian 

sumber 

daya alam 

•Mempresent

asikan hasil 

wawancara 

tentang 

sumber 

daya alam 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

……………………………… 

NIP. ………………………… 

…………………,    ............... 

Guru Kelas 4   

 

 

……………………………… 

NIP…………………………. 



 

 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MI Azzahidin Pekanbaru 

Kelas/Semester : IV/ 1 

Te ma   :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema  :  1  

Pembelajaran Ke :  2 

Alokasi Waktu : 70 menit 

Muatan Terpadu :  IPA 

 

A. Kopetensi inti 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga,teman, guru, dan tetangga. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

disekolah, dan di tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 

bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi Dasar IPK 

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam di 

lingkungannya. 

3.8.1 Memahami pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam di 

lingkungannya. 

 

 



 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menerapkan strategi pembelajaran numbered heads together, Siswa 

mampu memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber 

daya alam dilingkungannya. 

 

D. Materi Pembelajaran 

     Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Pedahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan mengucapkan 

salam dan dilanjutkan dengan doa. 

2. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi 

yang akan dipelajari oleh siswa. 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 menit 

Isi 1) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi 

pembelajaran Numbered head together. 

2) Siswa sibagi dalam kelompok. Setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

3) Guru memberikan tugas masing-masing 

kelompok mengerjakannya. 

4) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 

dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya atau mengetahui jawabannya 

dengan baik. 

5) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya 

melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama 

60 menit 



 

 

mereka. 

6) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian 

guru menunjuk nomor yang lain. 

7) Kesimpulan 

Penutup 1. Siswa diberikan kesempatan untuk membuat 

kesimpulan.  

2. Guru menyampaikan pesan moral hari ini 

dengan bijak. 

3. Salam dan do’a penutup 

5 menit 

 

F. Lembar Penilaian 

1. Pertemuan I  

a. Penilaian Sikap 

     Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Aspek Yang Diamati 

Percaya Diri Disiplin Kerja sama 

            

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              



 

 

Keterangan: 

4  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang  

tidak melakukan 

2 kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak  

melakukan 

1  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

             

            
               

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 

 

Mengetahui Pekanbaru,  2022 

Kepala MI Azzahdin Pekanbaru Peneliti 

 

 

 

AYUB NAHAR, S.Ag 

NIP: 196701320071022 

RIZA NURDIANA 

NIM : 11710824592 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MI Azzahidin Pekanbaru 

Kelas/Semester : IV/ 1 

Te ma   :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema  :  1  

Pembelajaran Ke :  2 

Alokasi Waktu : 70 menit 

Muatan Terpadu :  IPA 

 

A. Kopetensi inti 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga,teman, guru, dan tetangga. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

disekolah, dan di tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 

bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kopetensi 

4.8 Melakukan kegiatan upaya 

pelestarian sumber daya alam 

bersama orang-orang di 

lingkungannya 

4.8.1 Menerapkan kegiatan upaya 

pelestarian sumber daya alam 

bersama orang-orang di 

lingkungannya. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 



 

 

   1. Dengan menerapkan strategi numbered heads together, Siswa mampu 

menerapkan  kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang 

di lingkungannya. 

 

D. Materi Pembelajaran 

        Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Pedahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan mengucapkan 

salam dan dilanjutkan dengan doa. 

2. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi 

yang akan dipelajari oleh siswa. 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 menit 

Isi 1) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi 

pembelajaran Numbered head together. 

2) Siswa sibagi dalam kelompok. Setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

3) Guru memberikan tugas masing-masing 

kelompok mengerjakannya. 

4) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 

dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya atau mengetahui jawabannya 

dengan baik. 

5) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya 

melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama 

60 menit 



 

 

mereka. 

6) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian 

guru menunjuk nomor yang lain. 

7) Kesimpulan 

Penutup 4. Siswa diberikan kesempatan untuk membuat 

kesimpulan.  

5. Guru menyampaikan pesan moral hari ini 

dengan bijak. 

6. Salam dan do’a penutup 

5 menit 

 

F. Lembar Penilaian 

1. Pertemuan 

a. Penilaian Sikap 

     Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Aspek Yang Diamati 

Percaya Diri Disiplin Kerja sama 

            

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              



 

 

Keterangan: 

4  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang  

tidak melakukan 

2 kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak  

melakukan 

1  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

    Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

             

            
               

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 

 

 

Mengetahui Pekanbaru,  2022 

Kepala MI Azzahdin Pekanbaru Peneliti 

 

 

 

AYUB NAHAR, S.Ag 

NIP: 196701320071022 

RIZA NURDIANA 

NIM : 11710824592 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MI Azzahidin Pekanbaru 

Kelas/Semester : IV/ 1 

Te ma   :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema  :  2  

Pembelajaran Ke :  2 

Alokasi Waktu : 70 menit 

Muatan Terpadu :  IPA 

 

A. Kopetensi inti 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga,teman, guru, dan tetangga. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

disekolah, dan di tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 

bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kopetensi 

3.1 Mengalasis hubungan antara bentuk 

dan fungsi bagian tubuh pada 

hewan dan tumbuhan   

3.1.1 Mengidentifikasi hubungan 

antara bentuk dan fungsi bagian 

tubuh hewan dan tumbuhan 

 

  



 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan strategi Numbered heads together, siswa mampu 

mengidentifikasi hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan 

dan tumbuhan. 

 

D. Materi Pembelajaran 

      Keberagaman makhluk hidup di lingkunganku 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Pedahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan mengucapkan 

salam dan dilanjutkan dengan doa. 

2. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi 

yang akan dipelajari oleh siswa. 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 menit 

Isi 1) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi 

pembelajaran Numbered head together. 

2) Siswa sibagi dalam kelompok. Setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

3) Guru memberikan tugas masing-masing 

kelompok mengerjakannya. 

4) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 

dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya atau mengetahui jawabannya 

dengan baik. 

5) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya 

60 menit 



 

 

melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama 

mereka. 

6) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian 

guru menunjuk nomor yang lain. 

7) Kesimpulan 

Penutup 7. Siswa diberikan kesempatan untuk membuat 

kesimpulan.  

8. Guru menyampaikan pesan moral hari ini 

dengan bijak. 

9. Salam dan do’a penutup 

5 menit 

 

F. Lembar Penilaian 

1. Pertemuan 

a. Penilaian Sikap 

     Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Aspek Yang Diamati 

Percaya Diri Disiplin Kerja sama 

            

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              



 

 

Keterangan: 

4  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang  

tidak melakukan 

2 kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak  

melakukan 

1  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

             

            
               

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 

 

 

Mengetahui Pekanbaru,  2022 

Kepala MI Azzahdin Pekanbaru Peneliti 

 

 

 

AYUB NAHAR, S.Ag 

NIP: 196701320071022 

RIZA NURDIANA 

NIM : 11710824592 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MI Azzahidin Pekanbaru 

Kelas/Semester : IV/ 1 

Te ma   :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema  :  2  

Pembelajaran Ke :  2 

Alokasi Waktu : 70 menit 

Muatan Terpadu :  IPA 

 

A. Kopetensi inti 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga,teman, guru, dan tetangga. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

disekolah, dan di tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 

bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kopetensi 

4.1 menyajikan laporan hasil 

pengamatan tentang bentuk dan fungsi 

bagian tubuh hewan dan tumbuhan 

 

4.1.1 membuat laporan hasil 

pengamatan tentang bentuk dan 

fungsi bagian tubuh hewan dan 

tumbuhan. 

 

 



 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu membuat laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi 

bagian tubuh hewan dan tumbuhan. 

 

D. Materi Pembelajaran 

     Keberagaman makhluk hidup dilingkunganku 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Pedahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan mengucapkan 

salam dan dilanjutkan dengan doa. 

2. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi 

yang akan dipelajari oleh siswa. 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 menit 

Isi 1) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi 

pembelajaran Numbered head together. 

2) Siswa sibagi dalam kelompok. Setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

3) Guru memberikan tugas masing-masing 

kelompok mengerjakannya. 

4) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 

dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya atau mengetahui jawabannya 

dengan baik. 

5) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya 

melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama 

60 menit 



 

 

mereka. 

6) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian 

guru menunjuk nomor yang lain. 

7) Kesimpulan 

Penutup 10. Siswa diberikan kesempatan untuk 

membuat kesimpulan.  

11. Guru menyampaikan pesan moral hari ini 

dengan bijak. 

12. Salam dan do’a penutup 

5 menit 

 

 

F. Lembar Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

     Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Aspek Yang Diamati 

Percaya Diri Disiplin Kerja sama 

            

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

 



 

 

Keterangan: 

4  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang  

tidak melakukan 

2 kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak  

melakukan 

1  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

             

            
               

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 

 

 

Mengetahui Pekanbaru,  2022 

Kepala MI Azzahdin Pekanbaru Peneliti 

 

 

 

AYUB NAHAR, S.Ag 

NIP: 196701320071022 

RIZA NURDIANA 

NIM : 11710824592 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

LEMBAR KERJA 

NO  

SOAL 

 

JAWABAN 

 

NAMA SISWA 

 

NILAI 

 1 Sebutkan contoh sumber daya 

alam yang dapat diperbarui 

atau dikembangkan? 

Contohnya seperti air, 

hewan, dan tumbuhan.  
  

 2 Mengapa menjaga 

kesimbangan alam dan 

kelestarian sumber daya alam 

itu penting? 

Karena banyaknya manusia 

yang menggunakan sumber 

daya alam maka jika tidak 

dilakukan pelestarian akan 

terjadi ketidak seimbangan 

dalam menjaga sumber 

daya alam dan ekosistem 

yang memproduksi sumber 

daya alam agar tidak 

mengalami kerusakan 

dalam melestarikan 

lingkungan. 

  

 3 Sebutkan manfaat menjaga 

keseimbangan alam dan 

kelestarian sumber daya alam 

bagi manusia? 

-mencegah terjadinya banjir 

-mencegah terjadinya tanh 

longsor 

Mencegah habisnya sumber 

daya alam 

  

 4 Sebutkan upaya pelestarian 

sumber daya alam 

dilingkungan  rumah? 

a. mengurangi produksi 

sampah rumah tangga 

b.menghemat pengunaan 

air 

  

 

  



 

 

Lampiran 7 

LEMBAR KERJA 

 

NO  

SOAL 

 

JAWABAN 

 

NAMA 

SISWA 

 

NILAI 

 1 Sebutkan contoh dari kegiatan 

melestarikan sumber daya 

alam? 

Tidak menebang hutan 

Menjaga kesuburan tanaman 

dengan cara memupuk 

  

 2 Bagaimana cara melestarikan 

sumber daya alam? 

Melakukan reboisasi 

Menggunakan energi 

alternatif. 

  

 3 Sebutkan kewajiban kita 

terhadap sumber daya alam di 

sekitar? 

Supaya tidak terjadinya 

bencana seperti banjir dan 

tanah longsor. 

Menjaga ketersedian bahan 

pangan bagi manusia. 

  

 4 Apa saja jenis-jenis sumber 

daya alam hayati dan non 

hayati? 

Sumber daya alam hayati yaitu 

hewan, dan udara sedangkan 

non hayati yaitu minyak dan 

batu bara. 

  

 

  



 

 

Lampiran 8 

LEMBAR KERJA 

 

NO  

SOAL 

 

JAWABAN 

 

NAMA SISWA 

 

NILAI 

 1 Sebutkan fungsi paruh 

bagian tubuh dari burung 

merpati? 

Paruh burung merpati berfungsi 

untuk mengambil makanan dan 

minuman. 

  

 2 Jelaskan fungsi dari bagian 

tubuh kelopak bunga 

mawar? 

Fungsi adalah melindungi 

mahkota bunga mawar ketika 

bunga mawar masih kuncup 

seiring mekarnya bunga 

maupun kelopaknya ikut 

terbuka 

  

 3 Sebutkan bagian tubuh 

berupa cakar pada burung 

elang berfungsi untuk? 

Mencengkram mangsanya   

 4 Apa fungsi dari bagian 

tubuh kaktus yang memiliki 

daun berbentuk duri? 

Mengurangi penguapan kadar 

air pada tumbuhan 
  

 

 

  



 

 

Lampiran 9 

Lembar Kerja 

 

1. Tuliskan bagian-bagian tubuh burung merpati dibawah ini beserta fungsinya  yang 

menunjukkan nomor 1 sampai 3 adalah... 

2. Tuliskan bagian-bagian tubuh burung merpati dibawah ini beserta fungsinya yang 

menunjukkan nomor 4 dan 5 adalah.... 

                 

 

No Bagian Tubuh Fungsi bagian tubuh Nama siswa Nilai 

1     

2     

3     

4     

5     

 

  



 

 

Lampiran 10 

Pedoman penilaian Observasi Guru dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 

Numbered heads together 

 

Aktivitas Indikator  Keterangan Skor  

4 3 2 1 

Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

strategi pembalajaran 

numbered heads 

together  

Guru sangat baik 

dalam 

menjelaskan 

langkah-langkah 

strategi 

pembelajaran 

numbered heads 

together  

Guru cukup baik  

dalam 

menjelaskan 

langkah-langkah 

strategi 

pembelajaran 

numbered heads 

together  

Guru kurang baik 

dalam menjelaskan 

langkah-langkah 

strategi 

pembelajaran 

numbered heads 

together  

Guru tidak baik 

dalam 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

numbered heads 

together  

Guru membagi siswa 

kedalam kelompok, 

setiap kelompok 

mendapatkan nomor 

Guru sangat baik 

dalam membagi 

siswa kedalam 

kelompok dan 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor  

Guru cukup baik 

dalam membagi 

siswa kedalam 

kelompok dan 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor  

Guru kurang baik 

dalam membagi 

siswa kedalam 

kelompok dan 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor  

Guru tidak baik 

dalam membagi 

siswa kedalam 

kelompok dan 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor  

Guru memberikan 

tugas masing-

masingkelompok 

mengerjakannya. 

 

Guru sangat baik 

dalam 

memberikan 

tugas masing-

masing 

kelompok 

mengerjakannya  

Guru cukup baik 

dalam 

memberikan 

tugas, masing-

masing kelompok 

mengerjakannya 

Guru kurang baik 

dalam memberikan 

tugas, masing-

masing kelompok 

mengerjakannya 

Guru tidak baik 

dalam 

memberikan 

tugas, masing-

masing 

kelompok 

mengerhakannya  

Guru  meminta siswa 

mendiskusikan 

jawaban yang benar 

dan memastikan tiap 

anggota kelompok 

dapat 

mengerjakannya atau 

mengetahui 

jawabannya dengan 

baik 

Guru sangat 

baikdalam  

meminta siswa 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan tiap 

anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya 

atau mengetahui 

jawabannya 

dengan baik 

Guru cukup baik 

dalam meminta 

siswa 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan tiap 

anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya 

atau mengetahui 

jawabannya 

dengan baik 

Guru kurang baik 

dalam   meminta 

siswa 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan tiap 

anggota kelompok 

dapat 

mengerjakannya 

atau mengetahui 

jawabannya dengan 

baik 

Guru tidak baik 

dalam  meminta 

siswa 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan tiap 

anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya 

atau mengetahui 

jawabannya 

dengan baik 

Guru memanggil 

salah satu nomor 

siswa dan nomor 

Guru sangat baik 

dalam 

memanggil salah 

Guru cukup baik 

dalam memanggil 

salah satu nomor 

Guru kurang baik 

dalam  memanggil 

salah satu nomor 

Guru tidak baik 

dalam  

memanggil salah 



 

 

yang dipanggil keluar 

dari kelompoknya 

melaporkan atau 

menjelaskan hasil 

kerjasama mereka. 

 

satu nomor 

siswa dan nomor 

yang dipanggil 

keluar dari 

kelompoknya 

melaporkan atau 

menjelaskan 

hasil kerjasama 

mereka. 

 

siswa dan nomor 

yang dipanggil 

keluar dari 

kelompoknya 

melaporkan atau 

menjelaskan hasil 

kerjasama 

mereka. 

 

siswa dan nomor 

yang dipanggil 

keluar dari 

kelompoknya 

melaporkan atau 

menjelaskan hasil 

kerjasama mereka. 

 

satu nomor 

siswa dan nomor 

yang dipanggil 

keluar dari 

kelompoknya 

melaporkan atau 

menjelaskan 

hasil kerjasama 

mereka. 

 

Guru meminta 

tanggapan teman 

yang lain, kemudian 

guru menunjuk nomor 

yang lain. 

 

Guru sangat baik 

dalam  meminta 

tanggapan teman 

yang lain, 

kemudian guru 

menunjuk nomor 

yang lain. 

 

Guru cukup baik 

dalam meminta 

tanggapan teman 

yang lain, 

kemudian guru 

menunjuk nomor 

yang lain. 

 

Guru kurang baik 

dalam  meminta 

tanggapan teman 

yang lain, 

kemudian guru 

menunjuk nomor 

yang lain. 

 

Guru tidak baik 

dalam meminta 

tanggapan teman 

yang lain, 

kemudian guru 

menunjuk 

nomor yang lain. 

 

Guru menyimpulkan 

pembelajaran 

Guru sangat baik 

dalam 

menyimpulkan 

pembelajaran 

Guru cukup baik 

dalam 

menyimpulkan 

pembelajaran 

Guru kurang baik 

dalam 

menyimpulkan 

pembelajaran 

Guru tidak baik 

dalam 

menyimpulkan 

pembelajaran 

 

  



 

 

Lampiran 11 

PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN NUMBERED HEADS TOGETHER  

Aktivitas 

Indikator  

Penilaian Skor  

4 3 2 1 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah 

strategi 

pembelajaran 

numbered 

heads 

together 

Siswa sangat 

baik dalam 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah 

strategi 

pembelajaran 

numbered 

heads 

together 

Siswa cukup 

baik dalam 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah 

strategi 

pembelajaran 

numbered 

heads 

together 

Siswa kurang 

baik dalam 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah 

strategi 

pembelajaran 

numbered 

heads 

together 

Siswa tidak 

baik dalam 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah 

strategi 

pembelajaran 

numbered 

heads 

together 

Siswa 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap 

kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa sangat 

baik dalam 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap 

kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa cukup 

baik dalam 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap 

kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa kurang 

baik dalam 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap 

kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa tidak 

baik dalam 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap 

kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-

masing 

kelompok 

mengerjakann

ya 

Siswa sangat 

baik dala, 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-

masing 

kelompok 

mengerjakann

ya 

Siswa cukup 

baik dalam 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-

masing 

kelompok 

mengerjakann

ya 

Siswa kurang 

baik dalam 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-

masing 

kelompok 

mengerjakann

ya 

Siswa tidak 

baik dalam 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-

masing 

kelompok 

mengerjakann

ya 



 

 

Kelompok 

mendiskusika

n jawaban 

yang benar 

dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok 

dapat 

mengerjakann

ya atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

 

Kelompok 

sangat baik 

dalam 

mendiskusika

n jawaban 

yang benar 

dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok 

dapat 

mengerjakann

ya atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

Kelompok 

cukup baik 

dalam 

mendiskusika

n jawaban 

yang benar 

dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok 

dapat 

mengerjakann

ya atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

Kelompok 

kurang baik 

dalam 

mendiskusika

n jawaban 

yang benar 

dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok 

dapat 

mengerjakann

ya atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

Kelompok 

tidak baik 

dalam 

mendiskusika

n jawaban 

yang benar 

dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok 

dapat 

mengerjakann

ya atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

Siswa 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil 

kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa sangat 

baik dalam 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil 

kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa cukup 

baik dalam 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil 

kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa kurang 

baik dalam 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil 

kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa tidak 

baik dalam 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil 

kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa 

menanggapi 

kelompok 

yang 

menjelaskan  

Siswa sangat 

baik dalam 

menanggapi 

kelompok 

yang 

menjelaskan  

Siswa cukup 

baik dalam 

menanggapi 

kelompok 

yang 

menjelaskan  

Siswa kurang 

baik dalam 

menanggapi 

kelompok 

yang 

menjelaskan  

Siswa tidak 

baik dalam 

menanggapi 

kelompok 

yang 

menjelaskan  

Siswa 

menyimpulka

n pelajaran 

Siswa sangat 

baik dalam 

menyimpulka

n pelajaran 

Siswa cukup 

baik dalam 

menyimpulka

n pelajaran 

Siswa kurang 

baik dalam 

menyimpulka

n pelajaran 

Siswa tidak 

baik dalam 

menyimpulka

n pelajaran 

 

  



 

 

Lampiran 12 

PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KERJASAMA SISWA MELALUI 

STRATEGI  NUMBERED HEADS TOGETHER  

No Indikator Deskirptor/ aspek 

yang diamati 

Skor 

1 Komunikasi 1. siswa 

memberikan 

pendapat/ide. 

2. terlibat 

mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

3. mendengarkan 

pendapat/ Ide yang 

disampaikan 

teman. 

4. jika semua 

deskriptor muncul 

3. jika hanya 2 

deskriptor yang 

muncul 

2. jika hanya 1 

deskroptor yang 

muncul 

1. jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul, namun 

siswa masih ada 

didalam kelompok. 

2 Kontribusi dalam kelompok 1. siswa 

bertanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

2. siswa terlibat 

dalam diskusi 

kelompok 

3. saling 

berkontribusi 

dalam mengerjakan 

tugas. 

4. Jika semua 

deskriptor muncul  

3. Jika hanya 2 

deskriptor yang 

muncul. 

2. Jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul. 

1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul tetapi ada 

siswa yang 

menyelesaikan 

masalah dalam 

kelompok. 

3 Menghargai perbedaan individu 1. siswa 

memberikan ide 

atau pendapat 

perindividu tiap 

kelompok. 

2. siswa berdiskusi 

pendapat-pendapat 

yang telah 

diberikan tiap 

kelompok. 

3. siswa saling 

4. Jika semua 

deskriptor muncul  

3. Jika hanya 2 

deskriptor yang 

muncul. 

2. Jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul. 

1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul tetapi ada 



 

 

menghormati 

pendapat kelompok 

siswa yang 

menyelesaikan 

masalah dalam 

kelompok. 

4 Mendorong partisipasi dengan 

memberi tugas 

1. siswa terlibat 

dalam diskusi 

kelompok. 

2.siswa  

mendiskusikan 

pendapat-pendapat 

yang telah 

diberikan 

perkelompok. 

3. siswa saling 

berinteraksi antar 

individu maupun 

kelompok. 

4. Jika semua 

deskriptor muncul  

3. Jika hanya 2 

deskriptor yang 

muncul. 

2. Jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul. 

1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul tetapi ada 

siswa yang 

menyelesaikan 

masalah dalam 

kelompok. 

5 Mengerjakan tugas tepat waktu 1.  siswa 

mengerjakan 

semua tugas yang 

diberikan  

2. siswa ketepatan 

mengumpulkan 

tugas sesuai 

waktunya. 

3. siswa 

mengerjakan tugas 

sesuai dengan 

perintah. 

4. jika semua 

deskriptor muncul. 

3. jika  hanya 2 

deskriptor yang 

muncul 

2. jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

1. jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul namun 

siswa masih 

mengerjakan tugas. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

(1) (2)  (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Guru menjelaskan langkah-

langkah strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together. 

 √   3 

2 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok, setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

  √  2 

3 Guru Guru memberikan tugas 

masing-masingkelompok 

mengerjakannya. 

  √  2 

4 Guru  meminta siswa 

mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat 

mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya dengan baik 

  √  2 

5 Guru memanggil salah satu nomor 

siswa dan nomor yang dipanggil 

keluar dari kelompoknya 

melaporkan atau menjelaskan hasil 

kerjasama mereka. 

 √   3 

6 Guru meminta tanggapan teman 

yang lain, kemudian guru 

menunjuk nomor yang lain. 

  √  2 

7 
Guru menyimpulkan pembelajaran    √ 1 

Jumlah 15 

Persentase 53% 

Kategori Kurang Baik 

 Sumber: Data Hasil Observasi 2022 

 

Keterangan: 4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik



 

 

Lampiran 14 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 2 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Guru menjelaskan langkah-langkah 

strategi pembelajaran Numbered 

Heads Together. 

 √   3 

2 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok, setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

  √  2 

3 Guru memberikan tugas masing-

masing kelompok mengerjakannya. 
  √  2 

4 Guru meminta siswa mendiskusikan 

jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya dengan baik 

 √   3 

5 Guru memanggil salah satu nomor 

siswa dan nomor yang dipanggil 

keluar dari kelompoknya melaporkan 

atau menjelaskan hasil kerjasama 

mereka. 

  √  2 

6 Guru meminta tanggapan teman yang 

lain, kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain. 

  √  2 

7 Guru menyimpulkan pembelajaran   √  2 

Jumlah 16 

Persentase 57% 

Kategori Cukup Baik 

 Sumber: Data Hasil Observasi 2022 

 

 

Keterangan: 4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 
 



 

 

Lampiran 15 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan ke 2 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menjelaskan langkah-langkah 

strategi pembelajaran Numbered 

Heads Together. 

√     4 

2 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok, setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

 √   3 

3 Guru Guru memberikan tugas 

masing-masingkelompok 

mengerjakannya. 

  √  2 

4 Guru meminta siswa 

mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakannya 

atau mengetahui jawabannya 

dengan baik. 

 √   3 

5 Guru memanggil salah satu nomor 

siswa dan nomor yang dipanggil 

keluar dari kelompoknya 

melaporkan atau menjelaskan hasil 

kerjasama mereka. 

  √  2 

6 Guru meminta tanggapan teman 

yang lain, kemudian guru 

menunjuk nomor yang lain. 

 √   3 

7 Guru menyimpulkan pembelajaran √    4 

Jumlah  21 

Persentase  75% 

Kategori  Cukup Baik  

Sumber data : hasil observasi 2022 

 

Keterangan: 4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

 
 



 

 

Lampiran 16 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan ke 2 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menjelaskan langkah-

langkah strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together. 

√     4 

2 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok, setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

 √   3 

3 Guru Guru memberikan tugas 

masing-masingkelompok 

mengerjakannya. 

 √   3 

4 Guru meminta siswa 

mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat 

mengerjakannya atau 

mengetahui jawabannya dengan 

baik 

 √   3 

5 Guru memanggil salah satu 

nomor siswa dan nomor yang 

dipanggil keluar dari 

kelompoknya melaporkan atau 

menjelaskan hasil kerjasama 

mereka. 

 √   3 

6 Guru meminta tanggapan teman 

yang lain, kemudian guru 

menunjuk nomor yang lain. 

√    4 

7 Guru menyimpulkan 

pembelajaran 
√    4 

Jumlah  24 

Persentase  85% 

Kategori   Baik 

 Sumber: Data Hasil Observasi 2022 

Keterangan: 4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 



 

 

Lampiran 17 

PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS 

SISWA DALAM PEMBELAJARAN  

NUMBERED HEADS TOGETHER  

 

Aktivitas 

Indikator  

Penilaian Skor  

4 3 2 1 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah strategi 

pembelajaran 

numbered heads 

together 

Siswa sangat 

baik dalam 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah strategi 

pembelajaran 

numbered heads 

together 

Siswa cukup 

baik dalam 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah strategi 

pembelajaran 

numbered heads 

together 

Siswa kurang 

baik dalam 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah strategi 

pembelajaran 

numbered heads 

together 

Siswa tidak 

baik dalam 

mendengarkan 

penjelasan 

langkah-

langkah strategi 

pembelajaran 

numbered heads 

together 

Siswa 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa sangat 

baik dalam 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa cukup 

baik dalam 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa kurang 

baik dalam 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa tidak 

baik dalam 

mendapatkan 

kelompok, 

setiap kelompok 

mendapatkan 

nomor 

Siswa 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-masing 

kelompok 

mengerjakannya 

Siswa sangat 

baik dala, 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-masing 

kelompok 

mengerjakannya 

Siswa cukup 

baik dalam 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-masing 

kelompok 

mengerjakannya 

Siswa kurang 

baik dalam 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-masing 

kelompok 

mengerjakannya 

Siswa tidak 

baik dalam 

mendapatkan 

tugas 

kelompok, 

masing-masing 

kelompok 

mengerjakannya 

Kelompok 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya 

atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

 

Kelompok 

sangat baik 

dalam 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya 

atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

Kelompok 

cukup baik 

dalam 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya 

atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

Kelompok 

kurang baik 

dalam 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya 

atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  

Kelompok tidak 

baik dalam 

mendiskusikan 

jawaban yang 

benar dan 

memastikan 

setiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya 

atau dapat 

mengetahui 

jawaban yang 

benar  



 

 

Siswa 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa sangat 

baik dalam 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa cukup 

baik dalam 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa kurang 

baik dalam 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa tidak 

baik dalam 

melaporkan 

atau 

menjelaskan 

hasil kerjasama 

mereka sesuai 

dengan nomor 

yang telah 

dipanggil oleh 

guru  

Siswa 

menanggapi 

kelompok yang 

menjelaskan  

Siswa sangat 

baik dalam 

menanggapi 

kelompok yang 

menjelaskan  

Siswa cukup 

baik dalam 

menanggapi 

kelompok yang 

menjelaskan  

Siswa kurang 

baik dalam 

menanggapi 

kelompok yang 

menjelaskan  

Siswa tidak 

baik dalam 

menanggapi 

kelompok yang 

menjelaskan  

Siswa 

menyimpulkan 

pelajaran 

Siswa sangat 

baik dalam 

menyimpulkan 

pelajaran 

Siswa cukup 

baik dalam 

menyimpulkan 

pelajaran 

Siswa kurang 

baik dalam 

menyimpulkan 

pelajaran 

Siswa tidak 

baik dalam 

menyimpulkan 

pelajaran 

 

  



 

 

Lampiran 18 

Aktivitas siswa dengan penerapan strategi numbered heads together 

pertemuan I 

( Siklus I) 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jmlh 

Skor A B C D E F G 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1 001 3 2 2 3 2 2 1 15 

2 002 2 2 2 2 2 3 2 15 

3 003 3 2 2 2 2 1 2 14 

4 004 2 2 2 2 2 2 3 15 

5 005 3 3 3 3 3 3 1 19 

6 006 2 2 2 2 2 3 3 16 

7 007 3 3 3 3 3 2 2 19 

8 008 2 2 2 2 2 1 1 12 

9 009 2 2 3 2 2 2 2 15 

10 010 3 3 3 3 3 1 3 19 

11 011 2 2 2 2 2 3 3 16 

12 012 2 2 2 2 2 1 2 13 

13 013 3 2 2 2 2 2 3 16 

14 014 3 3 3 3 3 3 2 20 

15 015 3 3 2 3 3 2 1 17 

Jumlah 38 35 35 36 35 31 31 241 

Persentase 63,33% 58,33% 58,33% 60% 58,33% 51.66% 51.66% 57.38% 

Kategori Kurang Baik 

Sumber Data: Hasil Observasi 2022 

KATEGORI:  

A. Siswa mendengarkan penjelasan langkah-langkah strategi 

pembelajaran numbered      heads together 

B. Siswa mendengarkan penjelasan langkah-langkah strategi 

pembelajaran numbered heads together 

C. Siswa mendapatkan tugas kelompok, masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

D. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya atau dapat 

mengetahui jawaban yang benar. 

E. Siswa melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama mereka sesuai 

dengan nomor yang telah    dipanggil oleh guru. 

F. Siswa menanggapi kelompok menjelaskan. 

G. Siswa menyimpulkan pelajaran. 



 

 

Lampiran 19 

Aktivitas siswa dengan penerapan strategi numbered heads together 

Pertemuan 2 (Siklus I) 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 

Skor 

A B C D E F G H 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1 001 4 4 3 4 2 2 3 22 

2 002 3 3 3 3 2 3 2 19 

3 003 4 3 3 3 2 3 3 21 

4 004 3 3 3 3 2 2 2 18 

5 005 3 3 3 3 2 3 3 20 

6 006 2 2 2 3 4 3 3 19 

7 007 3 3 3 3 2 2 2 18 

8 008 2 2 2 2 3 4 3 18 

9 009 3 2 3 3 2 3 4 20 

10 010 4 4 3 3 2 2 2 20 

11 011 2 2 2 2 3 4 3 18 

12 012 3 3 3 3 2 2 2 17 

13 013 3 3 3 3 3 4 2 21 

14 014 4 4 3 4 2 2 3 22 

15 015 3 3 2 3 2 2 4 19 

Jumlah 46 44 41 45 35 41 41 292 

Persentase 76,66% 73,33% 68,33% 75% 58.33% 68,33% 68,33% 69,52% 

Kategori  Cukup Baik 

Sumber Data: Hasil Observasi 2022 

 

 

KETERANGAN: 

A. Siswa mendengarkan penjelasan langkah-langkah strategi pembelajaran 

numbered      heads together 

B. Siswa mendengarkan penjelasan langkah-langkah strategi pembelajaran 

numbered heads together 

C. Siswa mendapatkan tugas kelompok, masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

D. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan setiap 

anggota kelompok dapat mengerjakannya atau dapat mengetahui jawaban 

yang benar. 

E. Siswa melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama mereka sesuai dengan 

nomor yang telah dipanggil oleh guru. 

F. Siswa menanggapi kelompok menjelaskan. 

G. Siswa menyimpulkan pelajaran. 



 

 

Lampiran 20 

Aktivitas siswa dengan penerapan strategi numbered heads together 

pertemuan 3 (Siklus II) 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 

Skor 

A B C D E F G H 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1 001 4 4 3 4 2 2 3 22 

2 002 3 3 3 3 2 3 2 19 

3 003 4 3 3 3 2 3 3 21 

4 004 3 3 3 3 2 2 2 18 

5 005 3 3 3 3 2 3 3 20 

6 006 2 2 2 3 4 3 3 19 

7 007 3 3 3 3 2 2 2 18 

8 008 2 2 2 2 3 4 3 18 

9 009 3 2 3 3 2 3 4 20 

10 010 4 4 3 3 2 2 2 20 

11 011 2 2 2 2 3 4 3 18 

12 012 3 3 3 3 2 2 2 17 

13 013 3 3 3 3 3 4 2 21 

14 014 4 4 3 4 2 2 3 22 

15 015 3 3 2 3 2 2 4 19 

Jumlah 46 44 41 45 35 41 41 292 

Persentase 76,66% 73,33% 68,33% 75% 58.33% 68,33% 68,33% 69,52% 

Kategori  Cukup Baik 

Sumber Data: Hasil Observasi 2022 

 

 

KETERANGAN: 

A. Siswa mendengarkan penjelasan langkah-langkah strategi pembelajaran 

numbered      heads together 

B. Siswa mendengarkan penjelasan langkah-langkah strategi pembelajaran 

numbered heads together 

C. Siswa mendapatkan tugas kelompok, masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

D. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan setiap 

anggota kelompok dapat mengerjakannya atau dapat mengetahui jawaban 

yang benar. 

E. Siswa melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama mereka sesuai dengan 

nomor yang telah    dipanggil oleh guru. 

F. Siswa menanggapi kelompok menjelaskan. 

G. Siswa menyimpulkan pelajaran. 



 

 

Lampiran 21 

Aktivitas siswa dengan penerapan strategi numbered heads together 

pertemuan 4 

(Siklus II) 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa 
Jmlh 

Skor 

A B C D E F G  

1 001 3 2 4 3 4 3 3 22 

2 002 4 3 3 4 3 3 4 24 

3 003 3 3 4 3 4 3 3 23 

4 004 3 3 4 4 4 4 2 24 

5 005 2 4 3 3 3 3 2 20 

6 006 3 3 3 3 2 4 3 21 

7 007 4 3 3 3 3 3 2 21 

8 008 4 4 2 2 3 3 3 21 

9 009 3 3 3 3 3 2 4 21 

10 010 3 3 3 4 3 4 2 22 

11 011 3 4 4 4 4 2 3 24 

12 012 4 2 3 3 3 3 4 22 

13 013 3 2 3 2 4 3 2 19 

14 014 2 3 4 2 3 3 4 21 

15 015 3 3 3 3 3 4 2 21 

Jumlah 47 45 49 46 49 47 43 326 

Persentase 78,33% 75,00% 81,66% 76,66% 81,66% 
78,33

% 

71,66

% 

77,61

% 

Kategori Baik 

Sumber Data: Hasil Observasi 2022 

KETERANGAN:  

A. Siswa mendengarkan penjelasan langkah-langkah strategi pembelajaran 

numbered      heads together 

B. Siswa mendengarkan penjelasan langkah-langkah strategi pembelajaran 

numbered heads together 

C. Siswa mendapatkan tugas kelompok, masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

D. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan setiap 

anggota kelompok dapat mengerjakannya atau dapat mengetahui jawaban 

yang benar. 

E. Siswa melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama mereka sesuai dengan 

nomor yang telah    dipanggil oleh guru. 

F. Siswa menanggapi kelompok menjelaskan. 

G. Siswa menyimpulkan pelajaran. 



 

 

Lampiran 22 

No Indikator aspek yang diamati Skor 
1 Komunikasi 1. siswa memberikan pendapat/ide. 

2. terlibat mengerjakan tugas yang diberikan. 
3. memberikan kesempatan pada siswa lain untuk 
menyampaikan pendapat/ide 
4.Mengingatkan teman jika belum mengerjakan 
tugas kelompok 

4. jika semua deskriptor muncul 
3. jika hanya 2 deskriptor yang muncul 
2. jika hanya 1 deskroptor yang muncul 
1. jika tidak ada deskriptor yang muncul, namun siswa masih ada 
didalam kelompok. 

2 Kontribusi dalam 
kelompok 

1. siswa ikut mengerjakan Penyelesaian tugas 
2. Membantu teman lain yang sedang mengalami 
kesulitan 
3. siswa presentasi hasil kerja kelompok. 

4. Jika semua deskriptor muncul  
3. Jika hanya 2 deskriptor yang muncul. 
2. Jika hanya 1 deskriptor yang muncul. 
1. Jika tidak ada deskriptor yang muncul tetapi ada siswa yang 
menyelesaikan masalah dalam kelompok. 

3 Menghormati 
perbedaan individu  

1. mendengarkan teman yang sedang 
memberikan pendapat 
2. siswa memberikan tanggapan dengan bahasa 
yang sopan. 
3. siswa memberikan tanggapan dengan mimik 
wajah yang bersahabat. 

4. Jika semua deskriptor muncul  
3. Jika hanya 2 deskriptor yang muncul. 
2. Jika hanya 1 deskriptor yang muncul. 
1. Jika tidak ada deskriptor yang muncul tetapi ada siswa yang 
menyelesaikan masalah dalam kelompok. 

4 Mendorong 
partisipasi dengan 
memberi tugas 

Siswa hadir dalam mengerjakan tugas kelompok 
saat kegiatan berlangsung 
 

4. jika siswa selalu berada dalam kelompok saat    kegiatan 
berlangsung 
3.  jika siswa meninggalkan kelompok 1-2 kalisaat kegiatan 
berlangsung 
2. jika siswa meninggalkan kelompok lebih dari 2 kali saat 
kegiatan berlangsung 
1.  jika  siswa tidak berada dalam kelompok 

5 Mengerjakan tugas 
tepat waktu 

Siswa menyelesaikan  semua tugas yang 
diberikan tepat waktu 
 

4. jika semua tugas diselesaikan tepat waktu. 
3. jika  hanya 50% dari tugas diselesaikan tepat waktu. 
2. jika  hanya 25% dari tugas diselesaikan tepat waktu. 
1. jika kurang dari 25% dari tugas diselesaikan tepat waktu. 

PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KERJASAMA SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEADS 

TOGETHER  



 

 

Lampiran 23 

Lembar Observasi Kerjasama Sebelum Tindakan 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jmlh 

Skor A B C D E 

1 001 2 1 3 2 3 11 

2 002 3 2 2 3 2 12 

3 003 2 2 3 2 3 12 

4 004 2 2 3 3 3 13 

5 005 1 3 2 2 2 10 

6 006 2 2 2 2 1 9 

7 007 3 2 2 2 2 11 

8 008 3 3 1 1 2 10 

9 009 2 2 2 2 2 10 

10 010 2 2 2 3 2 11 

11 011 2 3 3 3 3 14 

12 012 3 2 2 2 2 11 

13 013 2 1 2 1 3 9 

14 014 1 2 3 1 2 9 

15 015 2 2 2 2 2 10 

Jumlah 32 31 34 31 34 162 

Persentase 53, 33% 51, 66% 56,66% 51,66% 56,66% 54,00% 

Kategori Cukup Baik 

Sumber Data: Hasil Observasi 2022 

 

KETERANGAN: 

A.Komunikasi. 

B. Kontribusi dalam kelompok 

C. Menghormati perbedaan  individu. 

D.Mendorong partisipasi dengan memberi tugas. 

E. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

  



 

 

Lampiran 24 

 

Hasil Tes  Kemampuan Kerjasama Siswa dengan Penerapan StrategI 

numbered heads together  

Pertamuan Pertama (Siklus I) 

 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor A B C D E 

1 001 2 1 3 2 3 11 

2 002 3 2 2 3 2 12 

3 003 2 2 3 2 3 12 

4 004 2 2 3 3 3 13 

5 005 1 3 2 2 2 10 

6 006 2 2 2 2 1 9 

7 007 3 2 2 2 2 11 

8 008 3 3 1 1 2 10 

9 009 2 2 2 2 2 10 

10 010 2 2 2 3 2 11 

11 011 2 3 3 3 3 14 

12 012 3 2 2 2 2 11 

13 013 2 1 2 1 3 9 

14 014 1 2 3 1 2 9 

15 015 2 2 2 2 2 10 

Jumlah 32 31 34 31 34 162 

Persentase 53, 33% 51, 66% 56,66% 51,66% 56,66% 54,00% 

Kategori Cukup Baik 

  



 

 

Lampiran 25 

Kemampuan kerja sama siswa pada siklus I 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jmlh 

Skor A B C D E 

1 001 2 2 3 2 3 12 

2 002 3 2 2 3 2 12 

3 003 3 3 3 2 3 14 

4 004 2 2 3 3 3 13 

5 005 3 3 2 2 2 12 

6 006 2 3 2 3 2 12 

7 007 3 2 3 2 2 12 

8 008 3 3 2 2 2 12 

9 009 2 3 2 3 2 12 

10 010 3 2 2 3 2 12 

11 011 2 3 3 3 3 14 

12 012 3 3 2 3 3 14 

13 013 2 2 2 2 3 11 

14 014 2 2 3 2 2 11 

15 015 3 2 3 3 3 14 

Jumlah 38 37 37 38 37 187 

Persentase 63,66% 61,66% 61,66% 63,66% 61,66% 62,33% 

Kategori Baik 

 Sumber Data: Hasil Observasi 2022 

 

KETERANGAN: 

A. Komunikasi. 

B. Kontribusi dalam kelompok. 

C. Menghormati perbedaan individu. 

D.Mendorong partisipasi dengan memberi tugas. 

E. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

  



 

 

Lampiran 26 

5Kemampuan Kerja Sama Siswa pada siklus II 

No Kode siswa 
Indikator Kemampuan Kerjasama 

Skor 
A B C D E 

1 01 3 3 3 3 3 15 

2 02 4 3 2 3 4 16 

3 03 3 3 3 4 2 15 

4 04 2 3 2 3 3 13 

5 05 3 4 3 3 2 15 

6 06 4 3 2 3 3 15 

7 07 3 3 3 3 3 15 

8 08 3 4 3 3 3 16 

9 09 4 2 4 2 3 15 

10 010 3 2 2 3 2 12 

11 011 2 3 3 3 3 14 

12 012 3 2 3 3 2 13 

13 013 2 3 2 4 3 14 

14 014 3 3 4 3 4 17 

15 015 3 3 3 3 3 15 

Jumlah 45 44 42 46 43 220 

Persentase  
75,00

% 73% 

70,00

% 

76,60

% 

71,66

% 

73,33

% 

Kategori  Baik  

 Sumber: Data Hasil Tes 2022 

 

KETERANGAN: 

A. Komunikas. 

B. Kontribusi dalam kelompok. 

C. Menghormati perbedaan individu. 

D. Mendorong partisipasi dengan memberikan tugas. 

E. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

  



 

 

Lampiran 27 

 

Hasil Tes Kemampuan kerjasama Siswa dengan Penerapan Strategi 

numbered heads together  

(Siklus II Pertemuan II) 

 

No Kode siswa 
Indikator Kemampuan Kerjasama 

Skor 
A B C D E 

1 01 4 4 4 4 3 19 

2 02 3 3 3 3 3 15 

3 03 3 4 4 3 4 18 

4 04 3 3 3 3 3 15 

5 05 3 3 3 3 3 15 

6 06 3 3 4 4 4 18 

7 07 4 3 4 3 4 18 

8 08 3 4 3 3 4 17 

9 09 4 4 3 3 4 18 

10 010 4 3 4 3 4 18 

11 011 3 3 3 3 3 15 

12 012 4 4 3 4 3 18 

13 013 3 3 3 3 3 15 

14 014 3 4 3 4 3 17 

15 015 4 4 4 3 4 19 

Jumlah 51 52 51 49 52 255 

Persentase  
85,00

% 

86,66

% 

85,00

% 

81,66

% 

86,66

% 

85,00

% 

Kategori  Sangat Baik  

      Sumber: Data Hasil Tes 2022 

  



 

 

Lampiran 28 

DOKUMENTASI 
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